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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LPKD)
dengan Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) di Sekolah Menengah
Pertama yang teruji valid dan praktis. Pengembangan perangkat pembelajaran dalam
penelitian ini menggunakan metode pengembangan atau R&D dengan menggunakan
model ADDIE, yaitu: 1) Analisis, 2) Desain, 3) Development, 4) Implementation, dan 5)
Evaluation. Instrumen pengumpulan data penelitian adalah lembar validasi RPP, lembar
validasi LKPD, angket respon guru , angket respon peserta didik. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah data validasi dari 2 Dosen pendidikan Matematika FKIP UIR
dan 1 orang guru matematika SMP Negeri 2 Pekanbaru, data angket respon guru, angket
respon peserta didik dan. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis data validasi
dan data kepraktisan. Uji coba produk ini dilaksanakan di kelas VIII.2 SMPN 2
Pekanbaru dengan jumlah 33 peserta didik. Dari hasil penelitian di peroleh hasil validasi
RPP 94,08% dengan kategori sangat valid dan LKPD 93,06% dengan kategori sangat
valid. Hasil kepraktisan RPP 97% dengan kategori sangat praktis, yang diperoleh dari
angket respon guru, kepraktisan LKPD 88,12% dengan kategori praktis yang diperoleh
dari angket respon peserta didik. Dari hasil penelitian diperoleh perangkat pembelajaran
matematika dengan Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) di Sekolah

Menengah Pertama yang sangat valid dan praktis.

Kata Kunci : Perangkat Pembelajaran, Realistic Mathematic Education (RME)
Development of Mathematics Learning Tools with a Realistic Mathematic
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang penting
dalam perkembangan teknologi dan sains serta dalam sektor kehidupan manusia.
Dimana menurut Syahmita, Helga dkk (2017: 124) bahwa metematika merupakan
salah satu mata pelgjaran yang memiliki peran yang cukup penting, dimana erat
penerapannya dalah kehidupan sehari —hari. Lalu Munir (dalan Setyawan dan
Wahyuni, 2019 :95) dimana mengatakan bahwa teknologi memberikan
kesempatan kepada peserta didik tentang proses dan pengetahuan yang
berhubungan dengan teknologi yang diperlukan untuk memecahkan masalah dan
mengembangkan kemampuan manusia dalam kehidupan sehari —hari. Sehingga
dapat kita ketahui pembelgjaran matematika merupakan mata pelgaran yang
sangat erat dalam sektor kehidupan yang berhubungan langsung dalam
perkembangan zaman untuk kedepannya. Matematika juga merupakan cabang
ilmu pengetahuan yang menjadi dasar dari perkembangan ilmu pengetahuan lain
dan memiliki peranan penting dalam proses kehidupan manusia. Matematika
digunakan di seluruh dunia sebagai alat penting di beberapa bidang, termasuk
ilmu alam, teknik, kedokteran, medis, dan ilmu sosial.

Selain itu matematika memiliki peran penting dalam meningkatkan daya
pikir manusia dan berbagai disiplin ilmu di bidang lainnya. Matematika juga
sangat berperan dalam kegiatan sehari-hari manusia Misalnya, menghitung
pengeluaran untuk belanja keseharian, memprediksi waktu berjalan ke kampus,
biaya hidup selama satu bulan, dan lain sebagainya. Hal tersebut menunjukkan
pentingnya matematika dalam kehidupan. Mata pelgjaran matematika sangat perlu
diberikan disekolah untuk meningkatkan kemampuan berpikir sistematis, logis,
kritis, analitis dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama dengan orang lain.

Pada dasarnya Matematika perlu digarkan kepada peserta didik karena
beberapa alasan pertama, banyak bidang studi yang memerlukan keterampilan
matematika yang sesual, kedua sering digunakan dalam segala bidang kehidupan,



ketiga sarana komunikasi yang singkat, padat dan kuat, keempat penygian
informasi dapat dilakukan dengan berbagai cara, kelima dapat meningkatkan
ketelitian dan kesadaran ruangan, kemampuan berpikir logis, dan keenam
kepuasan akan diperoleh ketika dapat menyelesaikan masalah yang menantang.
Selain itu peranan penting pelgaran matematika dalam sektor kehidupan juga
dijelaskan dalam Al —Qur’an surat Al -Jin ayat 28 yang artinya: ““(Yang demikian
itu) agar Dia mengetahui bahwa (rasul-rasul itu) benar-benar telah
menyampaikan risalah-risalah Tuhannya, sedangkan (ilmu-Nya) meliputi apa
yang ada pada mereka. Dia menghitung segala sesuatu satu per satu” dalam
pemaparan ayat diatas jelas dikatakan peranan matermatika digunakan sangat luas
dalam berbagai bidang kehidupan. Oleh karena itu, menguasai kemampuan
matematika sangatlah penting oleh setiap peserta didik. Dimana sumber daya
manusia di Indonesia yang begitu banyak tidak dibarengi dengan kemampuan
matematika yang dimiliki. Hal itu dapat terlihat dari kenyataan yang ada
dilapangan bahwa pelgjaran matematika sangat sulit dipahami. Banyak peserta
didik yang sering kali merasa bosan ketika belgjar matematika, bahkan peserta
didik sering merasa cemas dan tekut setiap kali pelgaran matematika akan
berlangsung.

Hal itu terjadi karena pola pikir yang tertanam dalam benak peserta didik
bahwa matematika itu sulit. Kondisi seperti ini akan menyebabkan banyak peserta
didik kurang memahami berbaga konsep matematika dengan baik, sehingga
berakibat kurang maksimalnya hasil belgar yang diperoleh oleh peserta didik.
Untuk mengurangi peserta didik kesulitan dalam memahami konsep matematika
dengan baik terlebih dulu, maka peserta didik perlu dilatih dengan masalah yang
berhubungan dengan kehidupan sehari- hari sehingga peserta didik mampu
menemukan pemecahan masalah.

Dimana menurut Wahyuni, A dan Angraini, L (2019: 29) pemecahan
masalah ialah kemampuan dasar dalam belgjar matematika dan tujuan umum
pengajaran matematika, bahkan sebagal jantung matematika yang dimana meliputi
metode, prosedur dan stategi dimana proses inti dan utama dalam kurikulum
matematika. Dari permasalah dan pemecahan masalah tersebut lalu dikemas



dalam perangkat yang lebih menarik sehingga mematahkan pandangan peserta
didik tentang matematika yang menakutkan dan membosankan sehingga peserta
didik tidak lagi merasa matematika itu pembelgaran yang sulit untuk dipahami
namun merupakan sebuah kebutuhan yang diperlukan dan harus dikuasa setiap
individu atau peserta didik.

Menurut National Centre for Competency Based Training dalam Andi
Prastowo (2011: 6), bahan gjar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan
untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan proses pembel gjaran di
kelas. Sehingga bahan gjar yang digunakan sebagai sarana untuk mempermudah
peserta didik menyerap materi pembelgjaran yang hendak dipelagjari. Bahan ajar
tersebut dapat berupa lembar kerja peserta didik (LKPD), sehingga peserta didik
lebih mudah memahami materi yang dipelajari. Pemilihan LKPD sebagai bahan
gar yang dikembangkan dimana karena LKPD merupakan wadah yang tepat
untuk melakukan aktivitas pembelgjaran pesert didik sehingga menunjang proses
pembelgjaran yang lebih menarik. Pada LKPD peserta didik tidak hanya membaca
materi untuk memahami suatu konsep, melainkan melakukan aktivitas yang
disesuaikan dengan materi yang digarkan untuk mendapatkan atau menerapkan
konsep yang diinginkan atau yang hendak di capai. Dalam LKPD peserta didik
akan mendapatkan materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan materi.
Selain itu, peserta didik juga dapat menemukan arahan yang terstruktur untuk
memahami materi yang diberikan. Selain LKPD dikemas secara ringkas dan
terstruktur, LKPD juga mudah diperolen oleh peserta didik untuk dijadikan
sebagai media pembelgjaran dan juga peserta didik biasanya lebih tertarik
menggunakan LKPD dari pada buku paket. Salah satu pendekatan pembelgaran
yang dapat diterapkan dalam pengembangan LKPD matematika adalah
pendekatan pembel g aran berbasis Brain Based Learning (BBL).

Pendekatan Brain Based Learning merupakan sebuah pembelgjaran yang
diselaraskan dengan cara kinerja otak yang didesain secara alamiah untuk belgjar.
Pembelgjaran berbasis kemampuan otak ini didesain dengan mempertimbangkan
segala yang baik untuk otak yaitu dengan menciptakan lingkungan belgjar yang

positif dan menyenangkan. Eric Jensen mengungkapkan bahwa ‘“semua



pembelgjaran akan melibatkan tubuh, pikiran, sikap dan kesehatan fisik kita,
pembelgjaran berbasis kemampuan otak dimana memperhatikan berbagai variabel
berganda ini dengan lebih sering dan lebih komprehensif. Pada pendekatan Brain
Based Learning (BBL) ini, peserta didik dituntut untuk aktif dalam menemukan
pengetahuan mereka tentang topik yang dipelajari. Hal ini dilandasi oleh struktur
kognitif yang telah dimilikinya serta didasarkan pada cara otak bekerja. Otak lebih
mudah menyerap informasi yang baru yang disajikan secara menarik dan berkesan
menyenangkan, misalnya dengan menggunakan aneka warna serta yang tak kalah
penting adalah kondisi lingkungan ketika menyerap informasi tersebui.

Pendekatan Brain Based Learning ini dimana supaya dapat membantu
peserta didik dalam mengembangkan kemampuan potensi otak untuk berfikir
secara aktif. Karena Pendekatan Brain Based Learning ini sangat mengutamakan
cara kerja otak secara alamiah dan dengan menggunakan Pendekatan Brain Based
Learning dalam pengembangan LKPD, guru dapat terbantu serta termotivasi
dalam mengembangkan perangkat pembelgjaran yang lebih menarik dan baik lagi.

Pembelgjaran selamaini peserta didik hanya terfokus menjawab soal dengan
melihat contoh soal yang diberikan guru di depan kelas. Ketika peserta didik
diberikan soal yang sedikit berbeda dari contoh soal, maka siswa akan langsung
kebingungan untuk menyelesaikan soal tersebut karena peserta didik terfokus
dalam proses meniru apa yang disampaikan gurunya bukan memahami. Sehingga
mengakibatkan hasil belgar peserta didik banyak yang belum maksimal. Selain
itu, fasilitas dalam belgar siswa sangat berpengaruh terhadap hasil belgar yang
akan dicapai. Salah satu fasilitas yang harus ada yaitu Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). Namun dikarenakan kondisi sekolah yang tidak memada dan
mendukung sehingga ha ini tidak didukung dengan maksima dimana
pembelgjaran yang dilakukan kurang memancing rasa ingin tahu peserta didik,
dimana proses pembelgjaran menjadi sebuah keterpaksaan yang harus dilakukan
pesertadidik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SMPS YPPI Tualang, guru
mengungkapkan bahwa dalam pembel g aran matematika peserta didik mengalami

kelemahan pada pemahaman soa dan kurangnya kemampuan peserta didik untuk



menerjemahkan masalah matematika yang diberikan, sehingga peserta didik
kebingungan untuk menjawab soa tersebut. Faktor penyebab lainnya adalah
kurang menariknya LKPD atau LKS yang digunakan karena LKPD atau LKS
yang digunakan merupakan LKPD atau LKS yang telah disediakan penerbit. Hal
ini menyebabkan peserta didik kurang memiliki minat atau ketertarikan yang
akhirnya dalam proses penyelesaian soa yang disgikan, dimana peserta didik
hanya menebak-nebak jawaban saja dan mengakibatkan hasil belgar peserta didik
masih banyak yang kurang maksimal.

Perangkat pembelgaran sangat penting karena menjadi acuan dalam proses
pembelgaran di kelas dimana untuk mengatasi permasalahan yang dipaparkan
diatas yang berkaitan dengan perangkat pembelgjaran maka peneliti melakukan
penelitian pengembangan untuk menghasilkan perangkat pembelgaran yang
efektif dengan menggunakan pendekatan Brain Based Learning (BBL) agar
mampu memaksimalkan kemampuan matematika peserta didik.

Pendekatan Brain Based Learning (BBL) bertujuan untuk mengembangkan
lima sistem pembelagjaran alamiah otak yang dapat mengembangkan potensi otak
dengan maksimal. Kelima sistem pembelgaran tersebut adalah sistem
pembelgjaran emosional, sosia, kognitif, fisik, dan reflektif. Kelima pembelgjaran
tersebut saling mempengaruhi dan tidak dapat berdiri sendiri menurut Mustiada,
(2014: ). Dengan penerapan pendekatan Brain Based Learning dalam
pembelgaran matematika, peserta didik dilatih untuk mengembangkan kelima
sistem pembelgaran adamiah otak, sehingga mampu memaksimalkan
perkembangan otaknya selama pembel garan, hingga akhirnya, pesertadidik dapat
meningkatkan hasil belgar matematika. Pembelgaran dengan pendekatan
berbasis Brain Based Learning (BBL) sangat menuntut peserta didik untuk
berfikir lebih tinggi dan kreatif, karena pembelgjaran dengan pendekatan berbasis
Brain Based Learning (BBL) ini menerapkan sistem student center. Dalam
pembelgjaran ini peserta didik akan sangat dikaitkan dengan masalah dalam
kehidupan sehari-hari atau dengan suatu proyek sekolah dimana hasil proyek
berupa hasil karya pemikiran manusia, sehingga pembelgaran bisa lebih konkrit

dan peserta didik akan dapat meningkatkan kemampuannya dalam menyel esaikan



masalah matematika. Dalam hal ini akan terlihat pada LKPD dengan pendekatan
berbasis Brain Based Learning (BBL) dimana langkahnya yaitu memberikan peta
pikiran pada LKPD untuk membentuk konsep yang tertanam dalam otak terlebih
dulu dalam membangun peta konseptual yang baik (pra —pemaparan dan
persigpan), menciptakan keingintahuan peserta didik dengan memberikan
ringkasan materi dan contoh soal secara nyata (inisiasi dan akuisisi), membantu
dalam menggunakan kemampuan kognitifnya untuk mengolah dan menganalisis
permasalahan (elaborasi), merefleksiakan otak dengan memberikan kegiatan
berupa permainan teka-teki (inkubasi dan memasukkan memori), memberikan
permasalahan agar memancing respon otak peserta didik dalam menemukan ide
untuk menyelesalkan masalah (verifikas dan pengecekan keyakinan), dan
memberikan kolom penilaian yang akan diketahui guru dan orang tua sehingga
semangat mereka dalam belgjar akan terpacu (perayaan dan integrasi).

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas, peneliti akan
melakukan penelitian pengembangan yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Brain
Based Learning Terhadap materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu
Variabel pada siswa SMPS YPPI Tualang”.

1.2 Ruang lingkup dan Batasan M asalah

Adapun Ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada pengembangan
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dengan pendekatan Brain Based Learning (BBL)). Dimana materi yang
digunakan peneliti ialah Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel.
Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas VII SMPS YPPI Tualang Tahun
gjaran 2021/2022 pada semester ganjil.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
dapat dirumuskan beberapa permasalahan adalah : bagamana hasil
pengembangan Rencana Pelaksanaan pembelgaran (RPP) dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dengan pendekatan Brain Based Learning (BBL) pada



materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel kelas VII SMPS
Y PPl Tualang yang memenuhi kriteria praktis dan valid.
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan
dilaksanakannya penelitian ini adalah mampu menghasilkan perangkat
pembelgaran yang praktis dan valid sehingga meningkatkan pemahaman serta
mudah dipahami peserta didik pada materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linier
Satu Variabel kelas VII SMPS YPPI Tualang dengan pendekatan Brain Based
Learning (BBL). Selain itu untuk mengetahui keefektifan hasil pengembangan
perangkat pembelgaran dengan pendekatan Brain Based Learning (BBL) untuk
melatih kemampuan matematis peserta didik.
1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, diantaranya
adalah sebagal berikut:
a. Bag Siswa
Membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan untuk meningkatkan
pemahaman materi matematika dan dapat mendorong peserta didik dalam
menumbuhkan dan mengembangkan keinginan atau minat dalam belgjar
matematika, selain itu agar dapat membantu menambah wawasan peserta
didik dalam belgjar materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu
Variabel dengan pendekatan Brain Based Learning (BBL).
b. Bagi Guru
Memberikan saran agar membantu guru dapat mengembangkan berbagai
varias pendekatan dalam pembelgaran sehingga dapat meningkatkan
kemampuan matematika peserta didik dan memotivasi guru agar lebih
kreatif dalam menciptakan suasana pembelgaran yang lebih
menyenangkan. Adapun adanya pengembangan perangkat ini dapat
membantu pembuatan panduan belgjar peserta didik berupa Rencana
Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis kurikulum 2013 dalam rangka perbaikan mutu pendidikan. Selain

itu pendidik dapat menggunakan instrumen yang dihasilkan dalam



penelitian ini dalam pembelgaran matematika. Dimana hasil
pengembangan ini dapat menjadi pedoman bagi pendidik untuk
memperbaiki pendekatan, model dan sistem yang digunakan dalam
mel aksanakan pembelgjaran yang aktif dan berpusat pada peserta didik.
Bagi Pendliti

Dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang pengembangan
perangkat pendekatan pembelajaran matematika yang lebih efektif untuk
meningkatkan pemahaman belgjar peserta didik. Menambah wawasan  bagi
peneliti dalam mengembangkan perangkat pembelgjaran matematika dengan
pendekatan Brain Based Learning (BBL)

Bagi Pembaca

Mampu menjadi suatu kajian yang menambah wawasan dan pengetahuan
dan memberikan motivasi agar melakukan pengembangkan penelitian lain
tentang pembelgaran dengan pendekatan Brain Based Learning (BBL)
yang lebih terbaru lagi.

1.6 Spesifikasi Produk

Adapun dalam penelitian ini peneliti ingin melakukan pengembangan

perangkat pembelgjaran yang menggunkan pendekatan Brain Based Learning
(BBL) pada materi dimana dikembangkan ialah :

1)

2)

3)

4)

5)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun sesuai dengan kurikulum
2013 revisi.

Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) disusun sesuai dengan sintaks
pendekatan Brain Based Learning (BBL).

Lembar kerja Peserta didik (LKPD) yang dikembangkan memuat
pendekatan Brain Based Learning (BBL).

Gambar dan ilustrasi yang disgjikan pada Lembar kerja peserta didik
(LKPD) dibuat semenarik mungkin dengan adanya penambahan animas
yang vamiliar disekitar peserta didik.

Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis pendekatan Brain Based
Learning (BBL)



6)

7)

8)
9)

Uraian materi pada lembar kerja peserta didik (LKPD) memberikan
permasalahan agar siswa dapat menemukan ide untuk menyel esaikannya.
Contoh soa digunakan untuk menambah pengetahuan awal peserta didik
yang berguna untuk menyel esaikan |atihan yang diberikan.

Lembaran kerja memuat latihan mandiri dan kolom penilaian.

Lembar kerja peserta didik (LKPD) dibuat dengan menggunakan ukuran
kertas A4.

1.7 Definisi Operasional

Untuk menghindari adanya kesalahan dan penafsiran istilah-istilah yang

terdapat dalam penelitian ini perlu diberikan definisi operasional sebagal berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Pengembangan adalah dimana penelitian ini melakukan kegiatan atau suatu
proses dimana akan menghasilkan suatu produk baru dan dilakukan suatu
uji kelayakan sesua dengan kebutuhan. Adapun pengembangan yang
dihasilkan dalam penelitian tersebut ialah suatu perangkat pembelajaran
dengan pendekatan Brain Based Learning (BBL) pada materi Persamaan
dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel.

Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) merupakan rencana kegiatan
pembel gjaran yang hendak dilakukan dalam satu kali pertemuan.

Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang dikembangkan adalah
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang mengacu pada kurikulum
2013 revis yang dkembangkan sesua kebutuhan.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah acuan belgar peserta didik
yang memuat materi dan langkah -langkah pembelgjaran dengan
pendekatan Brain Based Learning (BBL).

Pendekatan Brain Based Learning (BBL) adalah pendekatan pembelgjaran
yang mempertimbangkan kemampuan otak dimana bekerja saat mengambil,
mengolah dan menginterpretasikan informasi yang telah diserap.
Pendekatan Brain Based Learning (BBL) memiliki tujuh langkah
pembelgaran, yaitu: (1) Pra-pemaparan, (2) Persiapan, (3) Inisiasi dan
Akuisisi, (4) Elaborasi, (5) Inkubasi dan memasukkan memori, (6)

Verifikasi dan pengecekan keyakinan dan (7) Perayaan dan Integrasi.



6) Validas perangkat pembelgaran ialah kegiatan yang dilakukan para ahli

7)

yang terdiri dari dua dosen pendidikan matematika FKIP UIR dan satu guru
pelgjaran matematika SMPS YPPI Tualang untuk menilai perangkat
pembelgaran yang dikembangkan pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linier satu variabel dimana penguji menyatakan perangkat
pembelgaran tersebut dinyatakan sudah memenuhi kategori valid.
Praktikalitas perangkat pembelgjaran adalah sebuah penilaian Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dalam pembelgjaran materi yang dilakukan oleh guru dan peserta didik
dimana dinyatakan memenuhi kategori sedikit revis atau tanpa revisi oleh
seluruh validator pada lembar validasi perangkat.
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BAB 2
TINJAUAN TEORI

2.1 Pengembangan

Pengembangan didefinisikan tumbuh, merubah bertahap secara perlahan
(evolusi). Tumbuh berarti suatu proses yang menuju kesempurnaan melalui
pengembangan, sedangkan berubah berarti perubahan menuju kesempurnaan dan
lebih baik. Agar terwujud pendidikan ideal dan sempurna perlu ketepatan
perencanaan agar tercapal sesuai tujuan, perencanaan yang matang, evaluas
dalam setigp menjalankan program tertentu serta manifestasi dalam program
tertentu yang teruntut.

Menurut Kemp pengembangan perangkat adalah suatu pola kontinu
berbentuk lingkaran. Aktifitas revisi berada di setiap langkah pengembangan.
Sedangkan menurut Undang - Undang Republik Indonesia No. 18 Tahun 2002,
pengembangan merupakan suatu bentuk kegiatan teknologi dan ilmu pengetahuan
yang memiliki tujuan untuk membuktikan kebenaran teori ilmu pengetahuan dan
menggunakan kaidah untuk meningkatkan fungsi, manfaat, aplikas ilmu
pengetahuan dan teknologi yang tersedia atau menciptakan teknologi baru.

Menurut peneliti, pengembangan adal ah suatu bentuk ilmu pengetahuan dan
teknologi untuk memanfaatkan kaidah yang berhubungan langsung
denganaktifitas revis dan teori ilmu pengetahuan yang terbukti kebenarannya
agar terwujud pendidikan ideal dan sempurna ketepatan perencanaan tercapai
2.2 Perangkat Pembelajaran

Perspektif keagamaan (dalam hal ini Islam), belgar atau menuntut ilmu
merupakan kewagjiban bagi setiap muslim. Seperti sabda Nabi Muhammad SAW
daam Hadist Hisyam bin Ammar, dari Hafsh bin Sulaiman, dari Katsir bin
Syindhir, dari Muhammad bin Sirin, dari Anas bin Malik r.a. berkata : Rasulullah
SAW bersabda: “Menuntut ilmu adalah fardhu (kewajiban) bagi tiap-tiap
muslim...” (HR. Imam Ibnu Majah)

Pengertian tersebut dapat disimpulkan, bahwa belgjar diartikan merupakan
sebuah kewajiban yang harus dipenuhi bagi kita sebagai seorang muslim dimana
perwujudan dari suatu proses pembelgaran ialah dapat kita lihat sebagai
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perubahan pada individu yang terjadi melalui pengalaman belgar dan bukan
karena pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang
sgak lahir akan tetapi karena peran aktif dalam lingkungan. Adapun agar
mengoptimalkan suatu proses pembelgaran sehingga menghasilkan hasil yang
maksimal yakni dengan adanya perangkat pembelgjaran dimana salah satu hal
yang harus dipersiapkan oleh seorang pendidik sebelum melaksanakan proses
pembel garan.

Menurut Yolanda dan Wahyuni (2020: 172) dimana bahan ajar yang
digunakan hendaknya sesuai dengan kebutuhan peserta didik dimana dapat
merangsang kegiatan pembelgaran diperlukan pengembangan bahan gjar yang
membuat peserta didik tidak tergantung kepada guru dan bisa belgjar secara
mandiri didalam proses pembelajaran. Sehingga erangkat pembelajara atau bahan
gar mampu mencapal tujuan pembelgaran matematika lalu perangkat
pembelgaran matematika harus sesuai dan dapat juga memberikan kemudahan
bagi pesertadidik untuk belgjar.

Menurut pendapat Slavin, perlu adanya kegiatan pendidik memberikan
aktivitas kepada peserta didik berupa pertanyaan maupun petunjuk yang telah
disusun untuk dikerjakan oleh peserta didik. Ada berbaga macam perangkat
pembelgaran yang perlu disiagpkan dalam melaksanakan proses pembelajaran
yakni Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), instrumen evaluasl dan Tes Hasil Belgjar (THB), media pembelgaran
serta buku gjar. Penelitian ini hanya mengembangkan perangkat pembelgaran
yang berupa Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD).

2.2.1 Silabus

Menurut Widyastuti (2021:14) silabus adalah rencana pembelgaran
pada suatu kelompok mata pelgaran atau tema tertentu yang mencakup
kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pokok atau pembelgjaran, kegiatan
pembelgaran, indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian, penilaian,
alokas waktu dan sumber belgjar. Istilah silabus dapat didefinisikan sebaga

“Garis besar, ringkasan, ikhtisar, atau pokok-pokok isi atau materi pelajaran”.

12



Silabus digunakan untuk menyebut suatu produk pengembangan kurikulum
berupa penjabaran lebih lanjut dari kompetensi inti dan kemampuan dasar
yang dicapai, pokok-pokok serta uraian materi yang dipelgari siswa dalam
mencapa kompetensi inti dan kemampuan dasar.

Menurut Yulaglawati dalam Majid (2011: 39) juga mengemukakan
pendapatnya bahwa silabus merupakan rencana perangkat pembelgjaran serta
penilaian disusun secara sistematis berdasarkan komponen —komponen yang
berhubungan pada tercapainya kompetens dasar yang dikuasai.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa silabus adalah
rancangan pembelgaran yang beris rencana bahan gar mata pelgaran
tertentu pada jenjang dan kelas tertentu, sebaga hasil dari seleks,
pengelompokan, pengurutan dan penygian materi  kurikulum, yang
dipertimbangkan berdasarkan ciri dan kebutuhan daerah setempat.

2.2.1.11s Silabus

Silabus adalah dokumen kurikulum, yang memiliki sifat terbatas
dibandingkan pedoman kurikulum. Adapun unsur - unsur silabus yang
dikemukakan oleh Majid (2011: 39) mencakup sebagai berikut:

1) Tujuan mata pelgaran yang akan digarkan.

2) Sasaran - sasaran mata pelgjaran.

3) Keterampilan yang diperlukan agar dapat menguasai mata

pelgjaran tersebut dengan baik.

4) Urutan topik - topik yang diajarkan.

5) Aktivitas dan sumber - sumber belgjar pendukung keberhasilan

pengajaran.

6) Berbaga teknik evaluasi yang digunakan.

Komponen silabus menurut Nurhadi yang dikutip oleh Abdul

Majid beris uraian program bidang studi, tingkat sekolah / madrasah,

semester, pengelompokkan kompetensi dasar, materi pokok, indikator,

strategi pembelajaran, alokasi waktu dan bahan, alat serta media.
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2.2.1.2 Pringip - prinsip Pengembangan Silabus

Adapun prinsip - prinsip pengembangan menurut Majid (2011: 41)

silabus antaralain:

1)

2)

3)

4)

Imiah Materi pembelgaran dalam silabus harus memenuhi
kebenaran ilmiah dalam penyusunan silabus dimana melibatkan
para pakar sesuai dengan bidang kelimuan pada masing - masing
mata pelgjaran.

Memperhatikan perkembangan dan kebutuhan siswa Cakupan,
kedalaman, tingkat kesulitan dan urutan penygian materi sesual
tingkat perkembangan fisik dan psikologis siswa

Sistematis Komponen pokok silabus meliputi Kompetensi Inti (K1),
Kompetensi Dasar (KD), indikator dan materi pelgjaran.

Relevansi, Konsistensi dan Kecukupan Dalam menyusun silabus
harus memiliki kesesuaian, keterkaitan, konsistensi dan kecukupan
dengan kompetensi inti, kompetens dasar, materi pokok,

pengalaman belgjar siswa, sistem penilaian dan sumber bahan

2.2.1.3 Langkah - langkah Pengembangan Silabus

Tugas guru yaitu mengembangkan setiap kompetensi dasar dengan

menentukan materi pokok, pengalaman belgar, aokasi waktu dan

sumber bahan. Adapun lagkah - langkah pengembangan silabus adalah
sebagai berikut:

1)

2)

Penulisan Identitas Mata Pelgjaran

Dimana bagian identitas mata pelgjaran antara lain nama mata
pelgjaran, jenjang sekolah atau mata madrasah, kelas dan semester.

Penentuan Kompetensi Inti

Kompetensi inti mata pelajaran didefinisikan sebagai “pertanyaan
tentang pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dikuasai
serta tingkat penguasaan yang diharapkan dicapai dalam
mempelgari suatu mata pelgaran. Penentuan kompetensi inti

dengan cara mencermati dan berhati - hati, karena setiap sekolah /
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3)

4)

5)

6)

7)

madrasash atau setiagp kelompok sekolah / madrasah
mengembangkan kompetens inti sendiri tanpa memperhatikan
standar nasional, maka pemerintah pusat tidak bisa mengontrol
mutu sekolah / madrasah tersebut.

Penentuan Kompetensi Dasar

Kompetensi dasar adalah pengetahuan, keterampilan dan sikap
peserta didik. Kompetensi dasar menggunakan kata - kata kerja
operasional, vyaitu kata kerja misanya membandingkan,
menghitung, menyusun, memproduksi. Adapun urutan kompetensi
dasar antara lain dengan pendekatan prosedural, pendekatan hirarki
dari mudah ke sukar (sangat sulit), konkrit ke abstrak (tidak
berbentuk), pendekatan spiral, pendekatan tematis, pendekatan
terpadu (integrated), terjala (webbed) dan lain - lain.

Penentuan Materi Pokok

Materi pokok adalah pokok - pokok materi pembelgaran yang
dipelgari siswa sebagai sarana pencapaian kompetensi dan dinilai
menggunakan  instrumen penilaian yang disusun berdasarkan
indikator pencapaian bel ajar.

Penentuan Pengalaman Belgjar Siswa

Pengalaman belgar adalah kegiatan fisk maupun mental yang
dilakukan oleh siswa dalam mencapai kompetensi dasar dan materi
pelgjaran. Berbaga aternatif pengalaman belgjar dapat dipilih
sesual jenis kompetens sertamateri yang di pelajari.

Penjabaran Kompetensi Dasar Menjadi Indikator

Indikator merupakan kompetensi dasar untuk mengetahui
tercapainya hasil belgar siswa. Indikator disusun dengan kata kerja
operasional untuk mengukur dan membuat instrumen penilaian.
Indikator silabus berfungs sebagal tanda - tanda yang
menunjukkan terjadinya perubahan perilaku peserta didik.

Penjabaran Indikator ke dalam Instrumen.
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8)

9)

Penilaian Setiap indikator dikembangkan menjadi 3 instrumen
penilaian (jenis tagihan, instrumen beserta contohnya) meliputi
ranah kognitif, psikomotorik dan afektif. Adapun jenis tagihan
yang dapat digunakan antaralain sebagai berikut:

(1) Kuis

(2) Pertanyaan Lisan

(3) Ulangan Harian

(4) Ulangan Blok

(5) Tugas Individu

(6) Tugas Kelompok

(7) Responsi atau Ujian Praktik

(8) Laporan Kerja Praktik

Beberapa instrumen tes yang dapat digunakan, antara lain:

(1) Pilihan Ganda

(2) Uraian Objektif

(3) Uraian Nonobjektif / Uraian Bebas

(4) Jawaban Singkat atau Isian Singkat

(5) Menjodohkan

(6) Performans

(7) Portofolio

Penentuan Alokas Waktu.

Dalam menentukan alokas waktu yang diperhatikan adalah tingkat
kesukaran materi, ruang lingkup atau cakupan materi, frekuensi
penggunaan materi baik untuk belgar maupun dilapangan, serta
tingkat pentingnya materiyang dipelgari. Semakin  sukar
mempelgari atau mengerjakan pekerjaan yang berhubungan
dengan materi, dan semakin penting, maka diberi alokasi waktu
yang lebih banyak.

Penentuan Sumber / Bahan Ajar.

Sumber bahan adalah sebagal rujukan, referensi atau literatur yang

digunakan guru untuk mengajar. Sumber utama penyusunan silabus
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adalah buku teks, buku kurikulum, jurnal, hasil penelitian, penerbit
berkala, dokumen negara, lembar tugas (job sheet), lembar kerja
(work sheet), lembar informasi (information sheet).

2.2.2 Rencana Pelaksanaan Perangkat (RPP)

Menurut Widyastono (2014: 193) dimana pembahasan rencana
pelaksanaan pembelgaran (RPP) meliputi rasional, perencanaan
pembelgaran, dan proses pembelgaran. Perencanaan pembelgaran
seharusnya dapat dipandang sebagai suatu alat yang dapat membantu para
pengelola pendidikan untuk Iebih menjadi berdaya guna dalam mel aksanakan
tugas dan fungsinya. rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) adalah
perencanaan pembelaaran yang dikembangkan secara rinci dari suatu materi
pokok atau tema tertentu yang mengacu pada silabus.

Pentingnya perencanaan pembelgjaran di Indonesia ditandai dengan
adanya desakan masalah dalam berbagai aspek yang suka atau tidak harus
ditangani melalui perencanaan. Perencanaan pembelgaran seharusnya
dipandang sebagal suatu alat yang dapat membantu para pengelola
pendidikan untuk lebih menjadi berdaya guna dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya. lde perencanaan pembelgaran yang baru dikenal sekitar tahun
50an, hingga sekarang telah luas mempengaruhi pemikiran tentang
pendidikan.

Dalam proses pembelajaran seorang guru wajib melakukan persiapan
seperti  perencanaan pembelgaran, dalam penyusunan  perencanaan
pembelgjaran guru harus menyusun secara sistematis, utuh, dan menyeluruh
dengan penyesuaian dalam situasi pembelgaran. Menurut Mulyasa (2011:
220) seorang guru yang profesional harus mampu mengembangkan rencana
pelaksanaan pembelgaran (RPP) yang baik, logis dan sistematis, karena
rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) yang dikembangkan tersebut
merupakan cerminan dari sikap profesional guru.

Kemampuan membuat rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP)

merupakan langkah awal yang harus dimiliki guru dan calon guru, serta
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sebagal dasar dari segala pengetahuan teori, keterampilan dasar, dan
pemahaman yang mendalam tentang objek belgjar dan situasi pembel gjaran.
Tanpa rencana pelaksanaan pembelgjaran, seorang guru akan mengalami
hambatan dalam proses pembelgaran yang dilakukannya. Dengan rencana
pelaksanaan  pembelgaran (RPP) yang optima, guru dapat
mengorganisasikan kompetens dasar yang akan dicapai dalam pembelgjaran
secaralebih terarah.

Rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) merupakan cerminan apa
yang akan dilakukan oleh guru maupun peserta didik dalam kelas selama
proses pembelgjaran berlangsung, baik dalam satu pertemuan maupun
beberapa pertemuan. Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) merupakan
gambaran prosedur dan mangemen proses pembelgaran agar kompetensi
dasar (KD) yang telah ditetapkan dalam Kompetensi Inti (K1) dapat tercapai.
Pada Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) seharusnya dapat
memperkirakan apa yang akan dilakukan selama proses pembelgaran
didalam kelas yang sedang berlangsung.

Rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) merupakan hal penting yang
harus dilakukan guru untuk dapat menunjang pembentukan kompetens pada
diri peserta didik. Dalam rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) terdapat
kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh peserta didik, apa yang harus
dilakukan, apa yang harus dipelgari, bagaimana mempelgarinya, serta
bagaimana guru mengetahui bahwa peserta didik telah menguasai atau
memiliki kompetensi tertentu. Dengan rencana pelaksanaan pembelgaran
(RPP) yang optimal, guru dapat mengorganisasikan kompetensi dasar yang
akan dicapa dalam pembel gjaran secaralebih jelas dan terarah.

2.2.2.1 Prinsip-prinsip pengembangan RPP
Daam pengembangan RPP kita dapat menggunakan berbagai

model pengembangan dimana menurut Angraini (2021: 71) misalnya
model ADDIE, 4D, PLOM, TSTS, dan lain sebagainya. Pemilihan
model pengembangan tersebut bagus semua dan kita boleh memilih

salah satu modelnya yang mana nantinya dapat kita pahami dan kita
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butuhkan. Adapun selain menentukan model pengembangan maka ada

prinsip-prinsip penyusunan RPP dimana menurut Mayangsari (2020:
36) adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Memerhatikan perbedaan individu peserta didik.

RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan jenis kelamin,
kemampuan awal, tingkat intelektual, minat, motivas belgar,
bakat, potensi, kemampuan sosia, emosi, gaya belgar, kebutuhan
khusus, kecepatan belgjar, latar belakang budaya, norma, nilai dan /
atau lingkungan peserta didik.

Mendorong partisipasi aktif peserta didik.

Proses pembelgjaran dirancang dengan berpusat pada peserta didik
untuk mendorong motivas, minat, kreativitas, inisiatif, inspiras,
kemandirian dan semangat belgjar.

M engambangkan budaya membaca dan menulis.

Proses pembelgjaran dirancang untuk mengembangkan kegemaran
membaca, pemahaman beragam bacaan dan berekspresi dalam
berbagai bentuk tulisan.

Memberikan umpan balik dan tindak lanjut.

RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif,
penguatan pengayaan dan remedi.

K eterkaitan dan keterpaduan.

RPP disusun dengan memerlihatkan keterkaitan dan keterpaduan
antara SK, KD, materi pembelgjaran, kegiatan pembelgaran,
indikator, pencapaian kompetensidan sumber belgar dalam satu
keutuhan  pengalaman belgar. RPP  disusun  dengan
mengakomodasikan pembelgjaran tematik, keterpaduan lintas mata
pelgjaran, lintas aspek belgjar dan keragaman budaya.

Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi.

RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi
informasi dan komunikas secara terintegrasi, sistematis dan efektif

sesuai dengan situasi dan kondisi
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Sedangkan Y uliharti, dkk (2013: 14-15) mengatakan bahwa prinsip
pengembangan rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) diantaranya
adalah:

1) Rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) yang disusun
dikembangkan berasal dari silabus yang telah disediakan
pemerintah yang harus memperhatikan keterkaitan KI dan KD,
materi pembelgaran, kegiatan pembelgaran, indikator pencapaian
kompentensi, penilaian, sumber belgjar,

2) Partisipas pesertadidik,

3) Berpusat pada peserta didik, pemberian umpan balik kepada
peserta didik dan tindak lanjut seperti pengayaan dan remedi, untuk
mengetahui kelemahan peserta didik,

4) Penerapan teknologi bagi sekolah yang memiliki fasilitas
mendukung.

Dimana dari prinsip —prinsip pengembangan rencana pel aksanaan
pembelgaran (RPP) tersebut diterapkan untuk memenuhi kebutuhan
dalam proses pembelgjaran. Rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP)
merupakan suatu pedoman yang akan dipakai pendidik untuk
melaksanakan berbagai aktivitas yang dilakukan oleh pendidik dan
peserta didik agar tujuan pembelgaran dapat tercapai. Peneliti
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) dengan
pendekatan pembelgjaran Brain Based Learning (BBL).
2.2.2.2 Langkah-langkah Pengembangan RPP

Adapun langkah - langkah pengembangan rencana pelaksanaan
pembelgaran menurut Akbar dalam Laeli (2018: 27) adalah sebagai
berikut:

1) Identifikas masalah pembelgaran di kelas melaui review literatur,

observas kelas dan telaah dokumen terkait dengan RPP yang ada
dan digunakan di lapangan oleh guru - guru.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

Andisis kurikulum dengan mengandlisis standar isi mencakup
standar kompetensi, kompetens dasar, indikator dan tujuan
pembel g aran.

Menyusun draf RPP berdasarkan landasan teoretik dan standar
proses (gaya selingkung).

Vaidas ahli untuk mengetahui kesesuaian draft RPP dengan
landasan teoretik penyusunan RPP menggunakan instrumen validasi.
Revis draft RPP berdasarkan validasi ahli sehingga menghasilkan
draft RPP yang lebih baik dan sesuai dengan teori.

Uji coba RPP dalam praktik pembelgjaran. Uji coba dilakukan dalam
praktik pembelgjaran di kelas. Kemudian guru melakukan validasi
untuk mengetahui  keterterapan RPP. Bersamaan dengan ini
dilakukan validasi audience (olenh siswa) untuk mengetahui
keefektifan RPP mencapai target pembelgjaran. Untuk mengetahui
keefektifan RPP lakukan uji kompetensi pada peserta didik.
Dekripsikan efek pembelgarannya bak langsung maupun
penyertanya; juga keterbatasan (kekurangan / kelemahan) RPP yang
dikembangkan. Mintalah saran perbaikan RPP baik dari guru
(pengguna) maupun siswa.

Revisi berdasarkan uji coba skala terbatas. Berdasarkan uji coba,
pertimbangkan efek pembelgjaran dan keterbatasan RPP, |akukan
revis berdasarkan uji coba skala terbatas sehingga menghasilkan
RPP yang lebih baik dan efektif untuk pembel gjaran.

2.2.2.3 Penyusunan RPP

Menurut Widyastono (2014: 200) RPP mencakup: (1) data sekolah,

mata pelgaran, dan kelas/semester, materi pokok yang akan dibahas (2)

penentuan alokasi waktu untuk setiap pertemuan (3) kompetens inti

dan kompetensi dasar, serta indikator yang dikembangkan sendiri oleh

guru, (4) tujuan pembelgjaran., kompetens dasar dan indikator

pencapaian kompetensi, (5) identifikas materi pokok yang merupakan

uraian dari indikator pembelgaran, (6) metode pembelgaran yang akan

21



digunakan dalam pertemuan materi yang akan dibahas, (7) sumber

belgar yang digunakan oleh guru dan peserta didik, (8) langkah —

langkah pembelgaran seperti kegiatan pembukaan, inti, dan penutup,

(9) sistem penilaian yang berisi lembar pengamatan, soal, dan teknik

penskoran. Adapun Langkah - langkah penyusunan RPP adalah sebagai
berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)
7)

Mengis kolom identitas yang terdapat di RPP antara lain kolom
Identitas sekolah, kolom mata pelgjaran, kolom semester dan kolom
materi pokok.

Menentukan alokass waktu RPP untuk beberapa pertemuan.

Kompetensi dasar dan materi pokok pembelgjaran dalam silabus

membutuhkan waktu lebih dari 2 x 40 menit atau lebih dari 3 x 40

menit, dalam penyusunan RPP dapat diperinci lagi atau bisa saja

diprogramkan untuk dua atau tiga kali tatap muka.

Menentukan Kompetens Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD) dan

indikator di dalam silabus yang telah disusun.

Merumuskan tujuan pembelgjaran berdasarkan kompetens inti dan

kompetens dasar, sertaindikator yang telah ditentukan

Mengidentifikasi materi standar berdasarkan materi pokok

M enentukan metode pembelgjaran yang digunakan.

Merumuskan pembelagjaran, Adapun langkah - langkahnya sebagai

berikut.

a) Tahap awa meliputi materi pembelgaran, kegunaan materi
dan indikator ketercapaian.

b) Tahap penyagian beris beberapa kegiatan inti, meliputi
“uraian” yang menggunakan pendekatan tertentu yang
disampaikan secara verbal atau menggunakan media tertentu.
Misalnya; grafik, gambar, realita dan caralainnya

c) Tahap terakhir berisi latihan - latihan yang diberikan guru
kepada siswa. Memiliki fungsi yaitu peserta didik dilatih untuk
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menerapkan konsep - konsep yang diberikan oleh guru ke
bentuk kegiatan operasional.
d) Tahap penutup meliputi pelaksanaan tes atau posttest, umpan
balik, sertatindak lanjut.
8. Menentukan bahan atau sumber belgar
9. Menyusun penilaian meliputi lembar pengamatan, contoh soal,

sertateknik penskoran.

2.2.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Salah satu komponen dalam pembelgjaran yang memegang peranan
penting dalam pembelgjaran adalah materi dan bahan gjar. Menurut Gazali
(2016: 184) dimana mengatakan bahwa salah satu bentuk aternatif bahan
gjar yang dapat digunakan guru dan pesertadidik dalam melaksanakan proses
pembelgaran di kelas, khususnya pembelgjaran matematika SMP adalah
penggunaan bahan gar cetak seperti Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

Perubahan nama Lembar Kerja Peserta didik (LKS) menjadi Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dikarenakan adanya pandangan mengenai dunia
pendidikan di Indonesia Pada Lembar Kerja Peserta didik (LKS) guru
sebagal pusat pembelgaran dan peserta didik sebagai bahan pembelajaran.
Sedangkan untuk kurikulum 2013 revisi guru hanya sebagai fasilitator
sedangkan peserta didik atau peserta didik sebagai pusat pembelgjaran,
mengacu pada kurikulum 2013 revis inilah penamaan Lembar Kerja Siswa
(LKS) berubah menjadi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Atika dan Amir (2016: 103) mengatakan bahwa Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) adalah sdah satu bahan aar yang berguna untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap pelgaran matematika.
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berisikan tentang penyajian materi
secara ringkas serta dimana kegiatan didalamnya yang melibatkan peserta
didik secara aktif seperti diskusi, latian soal, dan mind/hand activity mampu
memberikan daya tarik tersendiri untuk peserta didik dalam mempelgari

matematika dapat meningkatkan aktivitas belgar pesertadidik sendiri.
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Menurut Herlina, Sari dkk (2021: 31) adapun manfaat dari Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yaitu untuk mempermudah peran guru dalam
peroses pembelgaran, selain itu dapat memudahkan dan memahami materi
yang diberikan oleh guru. Sehingga penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) mampu membantu guru dalam memaksimalkan proses penyampaian
pembelgaran yang juga mampu memudahkan peserta didik menyerap
informasi tentang materi yang digjarkan serta mampu memahami materi yang
dipelgari.

Menurut Fitriani, dkk (2017: 27) LKPD memiliki beberapa fungsi
diantaranya yaitu: sebagai bahan gjar yang bisa meminimalkan peran guru,
namun lebih mengaktifkan dan memaksimalkan peranan peserta didik,
sebagal petunjuk untuk peserta didik dalam mengerjakan tugas yang akan
diberikan, serta mempermudah pelaksanaan pembelgjaran.  Sedangkan
menurut Atika dan Amir (2016: 104) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
mempunyai beberapa fungsi diantaranya: (1) menjadikan peserta didik Iebih
aktif, (2) menjadikan peserta didik mandiri dan guru sebagai pembimbing,
(3) proses pembelgjaran jadi lebih mudah, (4) minat belgar peserta didik
lebih meningkat. Karena adanya lembar kerja peserta didik (LKPD) yang
disusun secara rapi, sistematis, menarik, dan mudah untuk dipahami oleh
peserta didik dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dimana memiliki
tujuan untuk meningkatkan dan dapat memaksimalkan pemahaman peserta
didik (Prabawati, dkk 2019: 38) .

Menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014: 176) dimana teknik
penyusunan dari lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah (1) Anadisis
SK/KI-KD-Indikator, (2) Analisis Sumber Belgar, serta (3) Pemilihan dan
Penentuan lembar kerja peserta didik (LKPD). Dimana Armis dan Suhermi
(2017: 29-30) menyatakan bahwa struktur lembar kerja peserta didik (LKPD)
secara umum ialah sebagal berikut (1) Judul, mata pelgaran, semester,
tempat, (2) Petunjuk pembelgaran, (3) Kompetensi yang akan dicapai, (4)
Indikator, (5) Informasi pendukung, (6) Tugas-tugas dan langkah kerja, (7)
Penilaian.
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Dimana lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah sebagai salah satu
bagian dari perangkat pembelgaran, dengan demikian lembar kerja peserta
didik (LKPD) merupakan alat bantu yang dibuat oleh guru untuk peserta
didik agar memahami materi pelgaran serta melatih peserta didik untuk
menguasal materi pelgjaran yang sedang dipelgjari.

Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah suatu kumpulan lembaran
yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan
tersebut berupa petunjuk —petunjuk dan langkah -langkah untuk
menyelesaikan tugas yang dikemas dalam berupa kegiatan pembelgaran.
Manfaat adanya lembar kerja peserta didik (LKPD) yakni dimana dapat
mengurangi peran pendidik dan memaksimalkan peran peserta didik, peserta
didik dapat dengan mudah memahami IS materi, peserta didik dapat
melatih kemampuan matematikanya dengan adanya tugas, yang disgjikan
serta dapat memudahkan peserta didik dalam meakukan proses
pembelgaran, dimana pada lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan
pendekatan Brain Based Learning (BBL) ini memiliki beberapa tahap yaitu:
a. Pra-pemaparan dan Persiapan

Memberikan peta pikiran atau mindmap pada Lembar kerja peserta didik
(LKPD) untuk membentuk otak dalam membangun peta konseptua yang

baik yang dilambangkan dengan gambar berikut:
ia)

Gambar 1. Lambang Pra-pemaparan dan Persigpan

b. Inisias dan Akuisisi
Menciptakan keingintahuan peserta didik dengan memberikan ringkasan
materi dan contoh soal secara nyata yang dilambangkan dengan gambar
berikut:

==
Y

Gambar 2. Lambang Inisiasi dan Akuisisi
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c. Elaboras
Membantu peserta didik dalam menggunakan kemampuan kognitifnya
untuk mengolah dan menganalisis permasalahan yang dilambangkan
dengan gambar berikut:
Gambar 3. Lambang Elaborasi

d. Inkubas dan Memasukkan Memori
Merefleksiakan otak  dengan memberikan kegiatan berupa  permainan

teka-teki yang dilambangkan dengan gambar berikut:

Ea)
i

Qk.'dj_.'

Gambar 4. Lambang Inkubasi dan Memasukkan Memori

L4

e. Verifikas dan Pengecekan Keyakinan
Memberikan permasalahan agar memancing respon otak peserta didik
daam menemukan ide untuk menyelesaikan masalah (memberikan
latihan soal) yang dilambangkan dengan gambar berikut:

&
T ¥
Rl
e
5.

Gambar 5. Lambang Verifikasi dan Pengecekan Keyakinan

f. Perayaan dan Integrasi
Memberikan kolom penilaian yang akan diketahui guru dan orang tua
sehingga semangat mereka dalam belgar akan terpacu yang

dilambangkan dengan gambar berikut:

d'n_d_,,_

e |

Gambar 6. Lambang Perayaan dan Integrasi
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2.3 Pendekatan Brain Based Learning (BBL)

Pendekatan Brain based learning (pembelgaran berbasis otak) adalah
pembelgjaran yang disesuaikan dengan cara berfikir otak yang didesain secara
adamiah untuk belgar. Pembelgaran berbasis kemampuan  otak
mempertimbangkan apa yang sifatnya alami bagi otak dan bagaimana otak
dipengaruhi oleh lingkungan maupun pengalaman dalam jensen (2008 : 5).

Dimana menurut Barbara K.Given (2007 : 49) Sistem otak tertentu
berfungs pada salah satu atau kedua belahan otak, tetapi bergantung pada kondisi
pertumbuhan dan perkembangan otak secara keseluruhan. Sebagai contoh bahasa
biasanya merupakan fungsi otak kiri, tetapi bisa sgja sgjak awal berada dibelahan
kanan pada orang-orang yang belahan kirinya gagal mendukung perkembangan
bahasa. Belahan otak kanan berfungsi menguasai bagian sebelah kiri anggota
badan, dan sebaliknya belahan otak kiri menguasai bagian kanan anggota tubuh.
Demikian pula dalam ha merealisasikan respons keduanya berbeda, khususnya
dalam menghayati pengalaman belgjar. Lalu menurut Hamzah B.Uno dan Masri
Kuadrat (2010 : 56) Belahan otak kiri, berfungsi untuk berfikir rasional,analitis,
berurutan, linier, dan saintifik (seperti untuk belgjar membaca, bahasa, aspek
berhitung dari matematika). Sementara belahan otak kanan berfungsi untuk
berfikir holistis, spasial, metaporis, lebih banyak menyerap konsep matematika,
sintesis, mengetahui sesuatu secara intuitif, berfikir elaborasi, dan variable serta
dimensi humanistis mistis.

Menurut Oemar Hamalik (2011: 201) Pendekatan Brain based learning
dapat memfasilitas semua siswa dengan tingkat kecerdasan yang berbeda tersebut
terangkum dalam gaya pembelgjaran yang sama serta berpusat pada peserta didik.
Penggjaran yang berpusat pada peserta didik adalah proses belgjar mengaar
berdasarkan kebutuhan dan minat peserta didik. Strategi pengajaran yang hanya
berpusat pada peserta didik dirancang untuk menyediakan sistem belgjar yang
fleksibel sesuai dengan kehidupan dan gaya belgjar peserta didik. Lembaga
pendidikan dan guru tidak berperan sebagai sentral melainkan hanya sebagai

penunjang.
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Menurut Melvin L. Silberman (2014: 26) Pendekatan Brain based learning
menuntut peserta didik untuk aktif dalam menemukan pengetahuan mereka
tentang topik yang sedang dipelgari, hal ini dilandasi oleh struktur kognitif yang
dimiliki peserta didik serta didasarkan pada cara otak bekerja. Otak kita akan
melakukan tugas proses belgjar yang lebih baik jika kita membahas informasi
dengan orang lain dan jika kita diminta untuk mengajukan pertanyaan tentang itu.
Lingkungan pembelgjaran yang menyenangkan akan memberika motivas pada
peserta didik untuk menyampaikan ide-ide mengenai materi yang sedang
dipelgjari. Pembelgjaran yang aktif mampu mengasah kemampuan peserta didik
dalam menganalisa suatu permasalahan, mencari solusi yang tepat dan mampu
memberikan alasan terhadap solusi yang diberikan. Berdasarkan hal tersebut,
pembelgaran dengan pendekatan Brain Based Learning (BBL) dalam
pembel g aran matematika akan memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengasah kemampuan matematika.

2.3.1 Karakteristik pendekatan Brain Based Learning (BBL)

Karakteristik atau ciri khas pendekatan Brain Based Learning
merupakan pembelgaran yang berusaha menyatukan faktor potensi diri
peserta didik dengan lingkungan (fisk dan mental) sebagai konteks
pembelgaran. Suatu pembelgjaran akan berjalan dengan baik apabila
lingkungan dan kemampuan berpikir peserta didik diperlakukan sama dan
mendapatkan rangsangan yang seimbang.

Pendekatan Brain Based Learning juga menekankan pada proses
pembelgaran yang dilakukan dengan cepat dan mencapa tingkat
keberhasilan yang tinggi. Oleh karena itu, sesuatu yang dapat menghalangi
proses pembelgaran harus dihilangkan. Banyak cara yang dapat dilakukan
diantaranya menciptakan suasana yang menyegarkan, iringan musik,
lingkungan yang nyaman maupun tempat duduk yang rileks dan lain-lain.

Kesimpulannya, bahwa karakteristik pendekatan Brain Based Learning
lebih menekankan pada lingkungan kelas yang mendukung peserta didik
untuk belgjar. Peserta didik dipersiapkan baik secara fissk maupun psikis

sebelum mengawali pembelgjaran dengan brain gym. Kemudian peserta
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didik duduk sesuai dengan kelompok masing-masing untuk berdiskusi dalam

menyelesailkan permasalahan yang dierikan oleh pendidik. Setelah itu,

peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok dikelas sedangkan

kelompok lain menanggapinya. Selanjutnya peserta didik melakukan

relaksas dengan mendengarkan musik agar peserta didik lebih nyaman dan

tidak merasa dalam belgjar.
2.3.2 Prinsip pendekatan Brain Based Learning (BBL)

Caine dan Cane (2003: 4) menjelaskan 12 prinsip utama dalam

pendekatan Brain Based Learning, yaitu:

a)

b)

f)

Otak sebagal processor parrarel, maksudnya bahwa otak mampu
menghubungkan antara perasaan, pikiran, sifat bawaan bahkan emosi
dan saling berinteraksi dengan berbagai macam informasi yang
diterima otak.

Pemanfaatan proses fisiologi secara maksimal dalam proses
pembelgaran.

Manusia harus memiliki keinginan sgjak awal untuk mengerti dan
memahami.

Memilih pola yang sesuai agar cepat dalam memahami sesuatu. Serta
mampu memberikan kesan dalam mengatur dan mengelompokkan
informasi.

Pembentukan pola atau corak dalam otak sangat memperhatikan
emosi. Karena, pada dasarnya emosi dan kemampuan otak ketika
berfikir secara kognitif tidak dapat dijauhkan dan bahkan saling
berhubungan. Terdapat banyak peneliti yang mempelgari tentang otak
mengatakan bahwa tanpa adanya emos ingatan tak akan ada. Salah
satu yang dapat memotivasi kita untuk lebih semangat dalam belgjar
adalah emos.

Pemrosesan pengetahuan oleh otak dapat dilakukan secara menyeluruh
maupun sebagian. Oleh karena itu dalam proses pembelgaran kedua

belah otak perlu digunakan secara besamaan.
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g) Perhatian terhadap lingkungan peripheral juga perlu diperhatikan dalam
pembelgjaran dimana belgar melibatkan perhatian yang dipusatkan
pada persepsi sekitar.

h) Proses yang dilakukan secara sadar maupun tanpa sadar perlu di
laksanakan dalam pembel gjaran.

i) Hafalan dan spasial merupakan dua jenis ingatan.

j) Belgar adalah suatu proses dalam perkembangan.

k) Suatu pemahaman akan terbentuk apabila fakta terssmpan dalam
Ingatan spasial. Karena pembelgjaran dapat diperkuat apabila kita
menghadapi suatu tantangan maupun mengantisipasi ancaman belgjar.

)  Setiap individu memiliki otak yang berbeda dari yang lainnya. Hal ini
dapat dilihat dari gaya belgar seseorang dan kemampuan seseorang
dalam informasi dengan sebuah pola yang ada
Uriain di atas memberikan pemahaman yang jelas tentang proses

pembelgaran berasaskan otak. Pendekatan pembelgjaran ini terbukti menarik
untuk meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan di samping memastikan
perkembangan potensi menyeluruh dikalangan peserta didik. Hal ini sesual
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Clemons yang menyatakan “kunci
sukses dalam pengaplikasian pembelgjaran berbasis otak (brain-based
learning) untuk setiap orang yang dilibatkan dalam proses pembelgjaran dan
dalam lingkungan brain-based learning, material dan pengaaran harus
berpusat pada peserta didik dan disampaikan dengan menyenangkan,
bermakna untuk diri siswa” (Jensen, 2011: 9). Melalui pembelajaran yang
demikian, maka siswa akan termotivasi mengikuti pembelajaran, memiliki
pemahaman konsep yang mendalam, dan mengembangkan keterampilan
berpikirnya.
2.3.3 Tahapan pembelajaran pendekatan Brain Based Learning (BBL)
Pembelgaran dengan menggunakan pendekatan Brain Based learning,
terdapat tahap perencanaan pembel gjaran yang tentunya berbasis kemampuan
otak. Kondis lingkungan yang nyaman akan membuat diri menjadi rileks

sehingga dapat mempermudah otak dalam menyimpan informasi-informasi
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baru. Eric Jensen (2011: 50) mengungkapkan ada tujuh tahap garis besar

perencanaan berbasis kemampuan otak (BBL), yaitu

a)

b)

Pra-pemaparan, yakni dimana tahap ini memberikan otak suatu tinjauan
atas pembelgjaran baru sebelum benar-benar digali atau dipelgjari. Tahap
ini membantu otak mengembangkan peta konseptual yang lebih baik.
Dimana tahap ini dapat disebut juga sebagai tahap pengantar untuk
membuat pelaksanaan pembelgjaran selanjutnya berjalan lebih cepat dan
semakin besar jumlah stimulus pengantar diberikan maka semakin
banyak pula proses penyarigan dan membagi informasi yang
disampaikan tersebut sehingga siswa mampu mengkonsepkan alur
pembelgaran yang hendak disgjikan dengan baik. proses dimana guru
harus mampu menciptakan suasana yang bermakna bagi peserta didik,
saat memulai pembelgjaran dikelas. Hal ini bertujuan untuk membantu
peserta didik dalam mempelajari materi baru yang sebagian peserta didik
belum mengetahuinya. Dengan kata lain, apabila guru mampu
memberikan pengalaman baru yang bermakna bagi peserta didik, peserta
didik akan lebih tertarik untuk mempelgari hal yang baru.

Persiapan, yakni tahap menciptakan keingintahuan atau kesenangan atau
“mengatur kondisi antisipatif” dimana bukan sekedar mempersiapkan
peserta didik dengan membangun emosiona peserta didik agar akitif
belajar namun ditahapan ini dimana adanya pemberian penjelasan awal
mengenai pembelgaran yang akan dipelgari lalu mengaitkannya dalam
kehidupan sehari —hari. merupakan proses menciptakan hubungan awal
terhadap materi baru yang diberikan oleh guru. Guru memotivasi peserta
didik nya agar mau mencoba dan mencari tahu sendiri tentang materi
baru tersebut. Setelah itu peserta didik diberi kesempatan untuk mencoba
secara mendalam mengenal materi baru yang didapat, selain itu guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan
pertanyaan secara terbuka, mengeluarkan pendapat, bahkan memberikan

tanggapan terhadap pengalaman global yang telah diberikan guru.
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0)

d)

f)

Inisasi dan Akuisisi, tahap memberikan pembenaman atau tahap
penciptaan koneks (saraf-saraf saling berkomunikasi satu sama lain).
Pada tahap ini peserta didik dibanjiri dengan muatan pembelgaran
dimana peserta didik diberi fakta awal yang penuh dengan ide, rincian,
kompleksitas, dan makna dimana tahap ini membantu siswa untuk
membangun pengetahuan dan pemahaman awal merupakan proses
percobaan yang mendalam yang dilakukan dengan melakukan penelitian
maupun mengerjakan sebuah proyek. Guru dapat memberikan tugas
proyek yang memiliki suatu yang berbeda dari yang lain terhadap suatu
materi yang sedang dipelgari oleh siswa. Dalam tahap ini siswa bebas
mengambil sumber dari manapun. Misalnya siswa mengambil sumber
dari internet, bimbingan guru, atau menggunakan suatu sofware tertentu,
maupun informasi- informas yang didapat dari seseorang yang telah
memiliki banyak pengalaman.

Elaboras, adalah tahap pemrosesan informasi. Pada tahap ini
memastikan peserta didik tidak membuang fakta-fakta yang dihafalkan,
melainkan mengembangkan jalur saraf yang kompleks yang
menghubungkan subjek-subjek pelgaran dengan cara yang bermakna.
merupakan proses yang membutuhkan kemampuan berpikir yang alami
dari seseorang yang melakukan proses pembel gjaran.

Inkubasi dan memasukkan memori, tahap ini menekankan pentingnya
waktu istirahat dan waktu untuk mengulang kembali/tinjauan.
Dikarenakan otak belgar paling efektif dari waktu ke waktu, bukan
langsung pada sesaat, ditahap ini  juga dikatakan merileksasikan otak
hingga memudahkan dalam menyerap kembali pembelgaran dengan
lebih efektif. merupakan proses yang lebih menekankan pada waktu
untuk berhenti sgjenak dan waktu luang untuk mengulang materi yang
didapat, karena otak bekerjalebih efektif apabila bekerja secara perlahan
dari waktu ke waktu bukan langsung pada satu waktu tertentu.

Verifikasi dan pengecekan keyakinan, tahap ini guru mengecek tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelgjari. Disamping hal
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tersebut, peserta didik juga mengonfirmasi pembelgaran untuk diri
peserta didik. merupakan proses yang akan berlangsung dengan baik
apabila peserta didik mempunyai pendekatan yang berbeda dan berkaitan
dengan materi-materi maupun konsep baru

g Perayaan dan Integrasi, tahap ini adalah tahap menanamkan semua arti
penting rasa cinta belgjar (melibatkan emosi). merupakan proses dimana
emos sangat berperan aktif, maka dari itu peserta didik harus mengikuti
proses ini dengan rasa senang dan ceria. Yang terpenting dalam proses

ini adalah menanamkan semua makna kecintaan terhadap bel gjar.

Tujuan dari pendekatan Brain Based Learning (BBL) adalah mengarahkan
pembelgaran dari sekedar menghafal menjadi belgar yang bermakna. Cara
belgjar peserta didik bukan hanya mengacu pada potensi gaya atau tipe belgar
yang tidak sama, tetapi adanya juga potensi kecerdasan yang berbeda-beda. Tugas
guru atau pendidik adalah mengarahkan semua potensi tersebut sehingga
diperoleh hasil yang memuaskan. Menurut Jensen, pendekatan Brain Based
Learning (BBL) lebih berupa toolbox (kotak peralatan) daripada template (pola
bagan) dimana dalam proses pembelgaran dengan pendekatan ini akan
menghasilkan pola proses pembelgaran memaknai setiap tahapan yakni
bermaksud dimana pemahaman materi yang dipelgari terhadap proses berfikir
peserta didik bukan sekedar tertempel dalam pemikirannya seperti sebuah
template yang jika terlupa satu bagian maka tidak dapat untuk memahami secara
menyeluruh akan pembelgaran yang dipelgjari. Oleh sebab itu, jika dipandang
sebagal pendekatan pembel gjaran, maka pendekatan Brain Based Learning (BBL)
merupakan toolbox pembelgjaran yang memberi kebebasan pada peserta didik
untuk mengembangkan potensinya secara alamiah, yaitu berdasarkan cara kerja
otak masing-masing. Jadi, pendekatan Brain Based Learning (BBL) mengarahkan

siswa untuk belgjar secara maksimal dengan mengoptimalkan fungsi otaknya.

2.4 Validitas Perangkat Pembelajaran
Widodo (2006: 3) mengatakan validitas berasal dari kata validity yakni untuk

mengetahui ketepatan dan kecermatan dimana menjadi suatu alat ukur dalam
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melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes atau nontes dari alat ukur atau instrumen
pengukuran dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila dimana alat tersebut
menjalankan fungsi ukur atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud
dilakukannya suatu pengukuran tersebut. Valid berarti sahih, artinya dimana
keabsahan instrumen itu tidak dapat diragukan lagi. Instrumen yang valid berarti
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan suatu data (mengukur) itu valid.
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa saja yang
seharusnyadiukur.

Perangkat pembelgjaran dikatakan valid jika perangkat yang dikembangkan
didasarkan pada rasional teoritik yang kuat dan dengan pendapat konsisten
internal. Hal ini juga didukung oleh Purboningsih (2015: 468) yang mengatakan
Perangkat pembelgjaran dikatakan valid jika perangkat pembelgjaran tersebut
berkualitas baik yaitu fokus pada materi dan pendekatan pembelgjaran yang
digunakan. Perangkat pembelgaran harus didasarkan pada materi atau
pengetahuan (validitas is) dan semua komponen harus secara konsisten
dihubungkan satu dengan yang lain (validitas konstruk).

Kevalidan RPP menurut Armis dan Suhermi (2017: 34) terdapat enam
komponen utama yang harus terpenuhi, yakni: (1) identitas RPP, (2) rumusan
indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelgaran, (3) pemilihan materi
pembelgaran, (4) perumusan kegiatan pembelgaran menggunakan pendekatan
BBL dengan pendekatan saintifik, (5) pemilihan sumber belgjar, dan (6) penilaian
hasil belgar. Sedangkan kevalidan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)
menurut Revita (2017: 18-19) memenuhi indikator berikut:

a) Komponen Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP)

1) Identitas Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dinyatakan dengan
lengkap (meliputi satuan pendidikan, kelas, semester, mata pelgaran,
jumlah pertemuan).

2) Indikator pembelgjaran sesuai dengan K1 dan KD.

3) Tujuan pembelgaran sesuai dengan indikator pembelgaran.

4) Jumlah tujuan pembelgaran yang hendak dicapa sesuai dengan waktu
yang disediakan.
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5) Materi yang disgjikan sesuai dengan K1 dan KD.

6) Materi yang disgikan sesua dengan tujuan pembelgaran yang akan

hendak dicapai.

7) Sumber belgjar yang digunakan sesuai dengan materi pembelgjaran.

8) Sumber belgjar yang digunakan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

9) Instrumen penilaian sesuai dengan aspek yang hendak dinilai.

b) Kegiatan Pembelgaran

1) Kegiatan sesual sesuai pendekatan pembelgjaran

2) Kegiatan guru dan peserta didik dimana dirumuskan dengan jelas.

3) Kegiatan pembelgaran memberikan kesempatan kepada peserta didik

untuk meningkatkan aktivitas belgjar peserta didik.

Purboningsih (2015: 468) menyatakan bahwa kevalidan RPP dinilai dari
empat aspek yakni kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, kelayakan penygjian,
dan kelayakan kegrafikaan.

1) Kelayakanisi

Kelayakan isi perangkat pembelgaran dilihat dari cakupan materi, keakuratan
materi, serta kesesuaian dengan kompetensi dan pendekatan yang digunakan.
2) Kelayakan kebahasaan

Kelayakan bahasa meliputi kesesuaian penyampaian dengan peserta didik,
ketepatan kaidah penulisan serta kebenaran istilah dan simbol.

3) Kelayakan penygjian

Kelayakan penyajian meliputi teknik penyajian serta pendukung penyajian.
4) Kelayakan kegrafikaan

Kelayakan kegrafikaan dinilai dari tampilan perangkat pembelgjaran, ukuran,
serta ketetapan warna dan huruf yang digunakan.

Sedangkan menurut Indriyani, dkk (2016: 82) Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP) yang valid harus mencakup beberapa aspek yaitu sebagai
berikut:

a) Aspek materi/isi.
b) Aspek penygjian.
c) Aspek bahasa.
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d) Format Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP).

e) Kesesuaian kurikulum.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti membuat instrumen kevalidan

Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) yang disesuaikan dengan kebutuhan.

Adapun indikator penilaian validas yaitu sebagai berikut:
1) Aspek materi/is

a)
b)
c)

d)

€)

Indikator pembelgjaran sesuai dengan K1 dan KD.

Tujuan pembelgjaran sesuai dengan indikator pembel gjaran.

Jumlah tujuan pembelgjaran yang hendak dicapai sesuai dengan waktu
yang telah disediakan.

Materi yang disajikan sesuai dengan K1 dan KD.

Materi yang disgjikan sesuai dengan tujuan pembelgaran yang akan
dicapai.

2) Sumber belgjar yang digunakan sesuai dengan materi pembel gjaran.

3) Aspek bahasa

4)

5)

a)
b)
c)

Penggunaan bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD.
Kalimat yang digunakan sederhana dan mudah di pahami.
Penggunaan bahasa bersifat komunikatif/jelas.

Aspek penyagjian

a)

b)

c)

Kegiatan pembelgaran pada RPP telah disusun secara sistematis yang
memuat kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Penygjian soal penilaian pengetahuan pada RPP dapat melatih
kemampuan memahami dan menerapkan konsep yang berkaitan dengan
materi pembelgaran.

Terdapat kunci jawaban dari soa penilaian pengetahuan lengkap dengan

cara penyelesaian dan pedoman penskorannya.

Aspek Kegrafikan

a)

b)

Font ( Ukuran dan jenis) huruf yang digunakan pada RPP jelas dan
mudah dibaca.
Penempatan unsur tata letak judul dan sub judul konsisten berdasarkan

pola
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6)

7)

c) Penggunaan judul dan sub judul dicetak tebal atau warna yang digunakan
kontras dengan teks lainnya.

d) Spasi dan margin yang digunakan telah sesuai (tataletak yang rapi).

Format Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP)

a) ldentitas Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dinyatakan dengan
lengkap (meliputi satuan pendidikan, kelas, semester, mata pelgaran,
jumlah pertemuan).

b) Di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) terdapat langkah-
langkah pembelgaran (meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup).

Kesesuaian kurikulum
a) Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) disusun berdasarkan

kurikulum 2013 revisi.

Sedangkan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang akan divalidas

menurut Indriyani, dkk (2016: 82) harus memuat hal-hal berikut:

1)

2)

3)

Aspek format, meliputi kejelasan huruf dan angka, kerapian, serta daya tarik
warna pada Lembar kerja pesertadidik (LKPD).

Aspek isl, meliputi materi yang disgjikan sesuai dengan Kl dan KD,
penggunaan ilustrasi seperti gambar dan adanya kegiatan yang akan
dilakukan peserta didik.

Aspek bahasa dan keterbacaan yaitu meliputi kalimat yang digunakan
berdasarkan EY D dan mudah untuk dipahami oleh peserta didik.

Revita (2017: 24) mengatakan bahwa Lembar kerja peserta didik (LKPD)

yang valid harus memenuhi beberapa aspek berikut:

1)

Aspek Didaktik

a) Lembar kerjapesertadidik (LKPD) dirancang sesuai dengan K1 dan KD.

b) Urutan materi pada Lembar kerja peserta didik (LKPD) disusun dengan
alur belgjar yang sistematis.

c) Di dalam Lembar kerja peserta didik (LKPD) terdapat permasalahan
konstektual yang diberikan oleh guru.

d) Di daam Lembar kerjapesertadidik (LKPD) terdapat penjelasan materi.
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Di dalam Lembar kerja peserta didik (LKPD) terdapat permasalahan
yang harus diselesaikan oleh peserta didik.

f) Di dalam Lembar kerja peserta didik (LKPD) memfasilitasi peserta didik
untuk menarik kesimpulan.
2) Aspek s
a) Lembar kerja pesertadidik (LKPD) berisi komponen identitas (meliputi
judul, KD, indikator pencapaian kompetensi).
b) Lembar kerja peserta didik (LKPD) berisi permasalahan yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.
c) Materi disesuaikan dengan kemampuan peserta didik.
d) Masalah atau soal yang disgjikan sesuai dengan tujuan pembelgjaran.
e) Sod latihan disesuaikan dengan kemampuan kognitif peserta didik.
f) Gambar yang disgjikan membantu pemahaman pesertadidik.
3) Aspek Bahasa
a) Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa Indonesia yang baik dan
benar.
b) Bahasayang digunakan sederhana dan mudah dipahami.
c) Pertanyaan-pertanyaan dalam Lembar kerja peserta didik (LKPD)

disusun dengan kalimat yang jelas.

4) Aspek Penyagjian

a) Lembar kerja peserta didik (LKPD) menggunakan font (jenis dan
ukuran) huruf yang jelas dan sesuai dengan kebutuhan.

b) Lembar kerja peserta didik (LKPD) didesain dengan warna yang
menarik dan cerah.

c) Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal
atau diberikan warna yang berbeda.

5) Aspek Waktu
a) Waktu yang diberikan untuk mengerjakan Lembar kerja peserta didik

(LKPD) sudah cukup.

Prabawati (2019: 45) mengatakan bahwa harus memenuhi syarat didaktik,

syarat konstruksi, dan syarat teknis. Dari uraian tersebut maka peneliti membuat
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instrumen kevalidan Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang dimodifikas sesuai

dengan kebutuhan. Adapun indikator kevalidan Lembar kerja peserta didik
(LKPD) adalah:
1) Syarat Didaktik

a)
b)
c)

d)

f)

¢))

Lembar kerja pesertadidik (LKPD) dirancang sesuai dengan K1 dan KD.

Penekanan pada proses menemukan konsep.

Urutan materi pada Lembar kerja peserta didik (LKPD) disusun dengan
alur belgjar yang sistematis

Di dalam Lembar kerja peserta didik (LKPD) terdapat permasalahan
konstektual yang diberikan oleh guru.

Di dalam Lembar kerja peserta didik (LKPD) terdapat penjelasan materi
yang konstektual .

Di dala Lembar kerja peserta didik (LKPD) terdapat permasal ahan yang
harus diselesaikan oleh pesertadidik.

Di Lembar kerja peserta didik (LKPD) memfasilitasi peserta didik untuk

menarik kesimpulan.

2) Syarat Kontruksi

a)
b)
c)
d)

€)

Kalimat yang digunakan sesual dengan Bahasa Indonesia yang benar.
Istilah yang digunakan sesuai dengan KBBI.

Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami.

Informasi dalam Lembar kerja peserta didik (LKPD) disusun dengan
kalimat yang jelas.

K ecukupan ruang untuk jawaban peserta didik.

3) Syarat Materi/ls

a)

b)

c)
d)

Materi yang disgikan sesua dengan kompetens dasar (KD) dan
indikator pencapaian kompetensi.

Materi yang disgjikan berkaitan dengan tingkat pendidikan.
Permasalahan yang disgjikan berkaitan dengan kehidupan sehari —hari.
Materi yang disgikan mendorong peserta didik menyelesaikan

permasalahan dengan caranya sendiri.

4) Syarat Penygjian
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a) Lembar kerja peserta didik (LKPD) berisi komponen identitas (meliputi

judul, KD, indikator pencapaian kompetensi).

b) Lembar kerja pesertadidik (LKPD) didesain dengan warna yang menarik

dan cerah.
5) Syarat Waktu
a) Waktu yang diberikan untuk mengerjakan Lembar kerja peserta didik
(LKPD) sudah cukup.

Menurut Akbar (2017: 158) untuk menilai perangkat pembelgaran yang
valid, dilakukan oleh dua dosen pendidikan matematika dan satu guru pelgaran
matematika. Hasil validasi tersebut meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran
(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Tahap validitas merupakan tahap penilaian yang dilakukan oleh validator
dalam bentuk mengisi lembar validasi. Lembar validasi perangkat pembelagaran
digunakan untuk mengetahui apakah perangkat pembelgjaran yang dikembangkan
valid atau tidak.

Tujuan dari validasi ini adalah untuk memeriksa kebenaran materi, tatabahasa
dan keefektifan Rencana Pelaksanaan Pembelaaran (RPP) dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dalam mencapai tujuan pembelgaran yang ditargetkan
oleh Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) tersebut. Pada tahap validas sekaligus dilakukan revis guna
memperbaiki perangkat pembelgaran, hasil dari revis tersebut merupakan produk
akhir dari penelitian pengembangan ini

2.4 Penelitian Relevan
Adapun beberapa pendliti yang telah melakukan penelitian yang sama dengan

penelitian ini meliputi diantaranya:

1. Ratna Sari Dewi (2018) dimana daam pendlitian imi yang berjudul
“Pengembangan lembar kerja siswa berbasis brain based learning pada materi
kubus dan balok untuk siswa SMP Negeri 8 Pekanbaru” bertujuan untuk
menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) matematika dengan pendekatan
Brain Based Learning yang valid, praktis, dan efektif untuk memfasilitas
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2)

3)

belgar siswa pada materi kubus dan balok. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation). Penelitian dilakukan di
SMP Negeri 8 Pekanbaru dengan subjek penelitian adalah para ahli materi
dan media pembelgaran yang berasal dari kalangan dosen dan guru, serta
siswa SMP Negeri 8 Pekanbaru. Sampel penelitian adalah kelas V111 sebagai
kelas eksperimen dan kelas VIII sebagai kelas kontrol. Objek penelitian
adalah LK'S matematika dengan pendekatan Brain Based Learning. Instrumen
pengumpulan data berupa angket/lembar penilaian dan soal tes. Data yang
diperoleh dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan kualitas LKS matematika dengan pendekatan
Brain Based Learning yang dikembangkan tergolong dalam kategori sangat
valid (89,14%).

Yutika Aprilia (2018) dengan judul penelitian “Pengembangan Lembar Kerja
Siswa Berbasis Brain Based Learning Untuk Memfasilitas Kemampuan
Komunikasi Matematika Siswa SMP” dimana penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) matematika dengan pendekatan
Brain Based Learning yang valid, praktis, dan efektif untuk memfasilitas
kemarnpuan komunikasi matematis siswa pada materi data dan penyajiannya.
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan
model ADDIE (Analysis. Design, Development, |mplementation, Evaluation).
Hasil penelitian menunjukkan kualitas LKS matematika dengan pendekatan
Brain Based Learning yang dikembangkan tergolong dalam kategori sangat
valid (87,33%). Ha tersebut menunjukkan bahwa LKS matematika dengan
pendekatan Brain Based Learning ini valid, praktis dan efektif dan
memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis siswa SMP.

Fatimah (2019) “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Brain Based
Learning Untuk Melatih Kemampuan Literasi Matematis Peserta Didik”
Tujuan pengembangan perangkat pembelgjaran matematika menggunakan
model Brain Based Learning untuk melatih kemampuan literass matematis

peserta didik, serta untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, keefektifan
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perangkat pembelgaran yang telah dikembangkan dan melihat tingkat
kemampuan literass matematis peserta didik setelah mengikuti proses
pembelgaran yang telah dikembangkan. Hasil penelitian dikatakan “valid”
dengan nilai rata-rata total kevalidan RPP sebesar 4,07 dan LKPD sebesar
3,96. Masing-masing perangkat pembelajaran dikatakan “praktis” oleh ketiga
validator sehingga perangkat tersebut dapat digunakan dengan sedikit revisi.
Sedangkan perangkat dikatakan “efektif” dengan respon peserta didik
memperoleh kategori positif dengan rata-rata sebesar 73,24%.

42



BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Pendlitian

Dalam dunia pendidikan R & D mula diperkenalkan sekitar 1960an. Pada
tahun 1965 Unites States Office of Education, sebuah lembaga pendidikan di
Amerika, memalui R & D seperti yang dikembangkan dalam dunia industri
mengembangkan produk, bahan ajar dan prosedur dalam bidang pendidikan.

Dalam ha ini bentuk penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
penelitian pengembangan atau yang dikenal dengan istilah Research and
Development (R & D). Menurut Sugiyono (2015: 297) penelitian pengembangan
atau research and develpoment adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
Sedangkan menurut Sanjaya (2014: 129) penelitian pengembangan adalah proses
pengembangan dan validas produk pendidikan.

Borg (dalam Sanjaya, 2014: 130) mengatakan penggunaan research and
develpoment merupakan model penditian yang banyak digunakan untuk
pengembangan pendidikan. Karena banyaknya penggunaan R & D maka pastilah
memiliki tujuan yang jelas dan relevan. Menurut Setyosari (2015: 278) tujuan
penelitian pengembangan adalah ingin menilai perubahan-perubahan yang terjadi
dalam kurun waktu tertentu.

Sanjaya (2014: 130) mengatakan paling tidak ada tiga hal tujuan yang ada
dalam penelitian pengembangan yaitu: (1) dihasilkannya suatu produk tertentu
yang dianggap andal karenatelah melewati pengkajian terus-menerus. (2) produk
yang dihasilkan adalah produk yang sesuai dengan kebutuhan lapangan. (3)
proses pengembangan produk dari mulai pengembangan produk awa sampal
produk jadi yang sudah divalidasi.

Penelitian dan pengembangan merupakan suatu proses  untuk
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan suatu produk yang
telah ada sebelumnya sehingga menghasilkan produk yang lebih baik lagi dari
sebelumnya yang disesuaikan dengan kebutuhan dari waktu kewaktu.
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian
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pengembangan adalah suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan atau
menyempurnakan produk yang telah ada dan memvalidasi produk tersebut untuk
digunakan dalam dunia pendidikan dimana bertujuan menghasilkan produk baru
yang misalnya menghasilkan sebuah perangkat pembelgjaran berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

3.2 Tempat dan Waktu Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai pada mata pelgaran matematika dengan
materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel di kelas VIII SMPS
YPPI Tualang pada semester ganjil tahun agaran 2021/2022, namun pada
penelitian ini tidak melakukan uji coba produk dan hanya sampai pada tahap uji
validitas terhadap produk.

3.3 Objek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penditian adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dengan pendekatan Brain Based Learning (BBL) pada persamaan dan
pertidaksamaan linier satu variabel.

3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, yaitu pengembangan
perangkat pembelgaran matematika yang menggunakan model ADDIE
(AnalysisDesign-Develop-lmplement-Evaluate) yang dilaksanakan oleh peneliti
dan diutarakan oleh Rahman dan Amri (2013: 210-211). ADDIE muncul pada
tahun 1990-an yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda. Salah satu fungsi
ADDIE vyaitu untuk menjadi pedoman dalam membangun perangkat dan
infrastruktur program pelatihan yang efektif, dinamis dan mendukung kinerja
pelatihan itu sendiri. Alasan peneliti menggunakan model ADDIE karena model
ini menghasilkan suatu sistem pembelgaran yang cakupannya luas, yaitu sistem
pembelgaran mencakup inputproses-output (Rahman dan Amri (2013: 202).
Adapun perangkat pembelgaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Peserta Didik



(LKPD). Mode pengembangan ADDIE digunakan agar mencapai tujuan
penelitian yakni menghasilkan perangkat pembelgaran pendekatan Brain Based
Learning (BBL) untuk melatih kemampuan matematis peserta didik. Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
adalah yang akan dikembangkan dalam penélitian ini

N
( A Andisis kebutuhan untuk  menentukan
Analysis masalah dan solus yang tepat dan
L ) menentukan kompetensi peserta didik.
" N
D Menentukan kompetensi khusus, metode,
Design bahan ajar dan strategi pembelgjaran.
. »
( ~
D Memproduks program dan bahan gar yang
Devel opment akan digunakan dalam program pembel gjaran
N
O B B A
| Melaksanakan program pembelgjaran dengan
| mplementation menerapkan desain dan spesifikasi program
\ ./ pembel gjaran
4 p
E ‘ Melakukan evaluas program pembelgaran
Evaluation ‘ dan evaluas hasil belgar
\ J

Gambar 7. Langkah-langkah penggunaan pengembangan model ADDIE
1) Analysis(analisa)

Tahap analisis merupakan suatu proses mendefiniskan apa yang akan
dipelgari oleh peserta didik, yaitu melakukan needs assessment (analisis
kebutuhan), mengidentifikasi masalah (kebutuhan), dan melakukan analisis
tugas (task analysis). oleh karena itu, output yang akan dihasilkan adalah
berupa karakteristik atau profil calon peserta didik, identifikasi kesenjangan,
identifikasi kebutuhan dan analisis tugas yang rinci didasarkan atas
kebutuhan.
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2)

3)

4)

5)

Design (desain/perancangan)

Tahap ini dikenal juga dengan istilah membuat rancangan (blueprint). Ibarat
bangunan, maka sebelum dibangun gambar rancang bangunan (blueprint) di
atas kertas harus ada terlebih dahulu. Pada tahap desain yang pertama
dilakukan adalah merumuskan tujuan pembelgaran yang SMAR (specific,
measurable, applicable, dan realistic). Pada tahap kedua menentukan tes
yang didasarkan pada tujuan pembelgaran. Pada tahap ketiga menentukan
strategi pembelgjaran yang tepat untuk digunakan untuk mencapal tujuan
pembelgaran. Di samping itu, pertimbangkan pula hal-hal terkait yang
mendukung seperti sumber belgar dan sebagainya.

Development (pengembangan)

Tahap pengembangan adalah proses mewujudkan blueprint aias desain
menjadi kenyataan. Langkah penting dalam tahap pengembangan adalah
ujicoba sebelum diimplementasikan.

I mplementation (implementasi/ujicoba)

Tahap implementass adalah langkah nyata untuk menerapkan sistem
pembelgaran yang telah dikembangkan dalam proses pembelgaran dan
untuk mengetahui respon guru dan respon peserta didik terhadap perangkat
pembel g aran yang dikembangkan oleh peneliti.

Evaluation (evaluasi/umpan balik)

Tahap evaluasi adalah proses melihat sistem pembelgaran yang sedang
dibangun berhasil, sesuai dengan harapan awa atau tidak. Dalam bidang
pendidikan, Ujicoba dilakukan untuk mendapatkan informasi apakah produk
yang dihasilkan layak untuk digunakan atau tidak dibandingkan perangkat
pembelgjaran yang lama. Tahap evaluasi ini terjadi pada setiap empat tahap
sebelumnya tujuannya untuk memenuhi kebutuhan revisi.

Berdasarkan model pengembangan ADDIE yang diutarakan oleh Rahman

dan Amri (2013: 210-211) maka peneliti memodifikasi untuk digunakan sesuai
kebutuhan dimana peneliti membatasi langkah —langkah di atas disebabkan tahap
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uji coba produk tidak dapat dilakukan kepada peserta didik yakni dimana peneliti

hanya melakukan penelitian hingga tahapan validas, maka tahapan

pengembangan dalam penelitian yang digunakan seperti dibawah berikut:

f N
A Proses mengidentifikasi kebutuhan peserta
Analysis ﬂ didik
\, J
4 N
D ::} Merumuskan tujuan, strategi, sumber belgjar
Design '
4 Y
D : ; .
Devel Syt ﬁ Mewujudkan desain yang telah dirancang
— N A
s a2y
B _ :> Melakukan evaluasi produk (validasi produk),
. Evaluation ) revisi produk hingga melahirkan produk akhir

Gambar 8. Modifikasi Langkah-langkah penggunaan pengembangan model

1)

2)

ADDIE
Analysis (analisa)

Tahap analisis merupakan suatu proses mengidentifikas kebutuhan peserta
didik untuk menghasilkan suatu produk yang dapat mengatasi permasal ahan
tersebut. Dimana pada tahapan ini dilakukan untuk menentukan produk yang
akan dikembangkan.

Design (desain/perancangan)

Tahap desain produk yakni membuat rancangan perangkat pembelgaaran
berdasarkan perumusan kompetensi dasar, menyusun materi dan
pengembangan perangkat yang digunakan. Dimana desain memiliki beberapa
tahapan yang dilakukan yakni: 1) merumuskan tujuan yang akan dicapai dan
menyusun instrumen penilaian validasi prangkat, 2) menentukan strategi
pembelgjaran yang telah dirumuskan untuk mencapai tujuan pembelajaran
dan merancang produk perangkat, 3) mempertimbangkan sumber-sumber
yang mendukung lainnya. Pada tahapan ini dimana hasil akhirnya berupa
design produk baru yang telah lengkap dan baik namun desain tersebut masih
belum terbukti sehingga harus melewati tahapan pengujian dari paratim ahli
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3)

4)

Development (pengembangan)

Tahap pengembangan adalah mewujudkan desain yang telah dirancang agar
menjadi kenyataan. dalam penelitian ini peneliti melakukan pengembangan
produk perangkat pembelgaran yang berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Evaluation (evaluasi/umpan balik)

Tahap evaluass adalah proses melihat perangkat pembelgaran yang
dikembangkan  sesuai dengan harapan awal atau tidak. Perangkat
pembelgaran yang telah dikembangkan akan divalidas oleh validator.
Validator yang dimaksud adalah ahli materi pembelgaran matematika yakni
dua dosen pendidikan matematika FKIP UIR dan satu guru pelgaran
matematika yang bertujuan untuk menilai rancangan perangkat pembelajaran
yang dikembangkan sesuai dengan harapan sehingga diperoleh kelemahan
dan kelebihan perangkat pembelgjaran yang didesain. Dimana kelemahan
yang diperoleh selanjutnya dicoa untuk diperbaiki oleh peneliti sehingga
menghasilkan produk akhir.

3.5 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen

validas. Validas menurut Hamzah (2014: 214) ialah ketepatan dan kecermatan
suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya dan tujuan dari validasi untuk

menguji kelayakan perangkat pembel gjaran matematika yang dikembangkan oleh

peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi validator adalah dua orang dari dosen

pendidikan matematika FKIP UIR dan satu orang guru pelgaran matematika.

3.5.1 Instrumen Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Indikator dan kisi-kisi kevalidan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran
(RPP) yang dibuat peneliti adalah sebagai berikut:
1) Aspek materi/is
a) Indikator pembelgaran sesua dengan Kl dan KD.

b) Tujuan pembelgaran sesuai dengan indikator pembelgaran.
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2)

3)

4)

5)

f)

Jumlah tujuan pembelgjaran yang hendak dicapai sesuai dengan
waktu yang disediakan.

Materi yang disajikan sesuai dengan K1 dan KD.

Materi yang disgikan sesuai dengan tujuan pembelgjaran yang
akan dicapal.

Sumber belgjar yang digunakan sesuai dengan materi pelgjaran.

Aspek bahasa

a)
b)
c)

Penggunaan bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD.
Kalimat yang digunakan sederhana dan mudah di pahami.
Penggunaan bahasa bersifat komunikatif/jelas.

Aspek penyajian

a)

b)

Kegiatan pembelgjaran pada RPP telah disusun secara sistematis
yang memuat kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Penyajian soal penilaian pengetahuan pada RPP dapat melatih
kemampuan memahami dan menerapkan konsep yang berkaitan
dengan materi pembelgjaran.

Terdapat kunci jawaban dari soal penilaian pengetahuan lengkap

dengan cara penyel esaian dan pedoman penskorannya.

Aspek Kegrafikan

a)

b)

c)

d)

Font ( Ukuran dan jenis) huruf yang digunakan pada RPP jelas dan
mudah dibaca

Penempatan unsur tata letak judul dan sub judul konsisten
berdasarkan pola.

Penggunaan judul dan sub judul dicetak tebal atau warna yang
digunakan kontras dengan teks lainnya.

Spasi dan margin yang digunakan telah sesuai (tataletak yang
rapi).

Format Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP)

a)

Identitas Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dinyatakan
dengan lengkap (meliputi satuan pendidikan, kelas, semester, mata

pelgaran, jumlah pertemuan).
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b) Di dalan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) terdapat
langkah-langkah pembelgjaran (meliputi kegiatan pendahuluan,

kegiatan inti, dan kegiatan penutup).

6) Kesesuaian kurikulum

ad) Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) disusun berdasarkan

kurikulum 2013 revisi.

Tabel 1. Kisi-Kisi Lembar Validasi RPP

o S

|
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1 | Materi/ls Indikator pembelgjaran sesuai 1@ L
dengan KI dan KD
Tujuan pembelgjaran  sesuai
. 5 , 1 (b) 1
dengan indikator pembel gjaran.
Jumlah tujuan pembelgaran
yang hendak dicapai sesuai 1(c) 1
dengan waktu yang disediakan.
Materi yang disgjikan sesuai
ANBA 1 (d) 1
dengan K| dan KD.
Materi yang disgjikan sesuai
dengan tujuan pembelgjaran 1(e) 1
yang akan dicapai.
Sumber belgjar yang digunakan
; < 1(f) 1
sesual dengan materi pelgjaran.
2 | Bahasa Penggunaan  bahasa  yang )
a 1
digunakan sesuai dengan EYD. @
Kalimat an digunakan
AT YO I
sederhana dan mudah dipahami.
Penggunaan bahasa Dbersifat
. : 2(c) 1
komunikatif dan jelas.




]

Penyagjian

Kegiatan pembelgaran pada
RPP telah disusun secara
sistematis yang memuat
kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan penutup.

e

3(a) 1

Penyajian soal penilaian
pengetahuan pada RPP dapat
melatih kemampuan memahami
dan menerapkan konsep yang
berkaitan dengan materi
pembel g aran.

3 (b) 1

Terdapat kunci jawaban dari
soad penilaian  pengetahuan
lengkap dengan cara
penyelesaian dan pedoman

penskorannya.

3(c) 1

Kegrafikan

Font ( Ukuran dan jenis) huruf
yang digunakan pada RPP jelas
dan mudah dibaca.

4 (a) 1

Penempatan unsur tata letak
judul dan sub judul konsisten
berdasarkan pola.

4 (b) 1

Penggunaan judul dan sub judul
dicetak teba atau warna yang
digunakan kontras dengan teks

lainnya.

4 (c) 1

Spass dan margin  yang
digunakan telah sesuai (tata
letak yang rapi).

4 (d) 1
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R

5 | Format RPP Identitas RPP  dinyatakan
5@ 1,
dengan lengkap  (meiputi @
. 5(a) 2,
satuan  pendidikan,  kelas,
: 5(a) 3,
semester, mata pelgaran,
: o 5(a) 4,
jumlah pertemuan, materi gar,
alokasi waktu, kompetensi inti, & o
kompetensi dasar, IPK, materi D
pembel gjaran,model/pendekatan >@7,
pembelgjaran, media, alat, S@8,
sumber belgjar). 5@9,
Di dalam RPP terdapat langkah | 5 (b) 1,
—langkah pembelajaran | 5(b) 2,
(meliputi kegiatan pendahuluan, | 5 (b) 3,
kegiatan inti, dan kegiatan| 5 (b)4,
penutup). 5 (b) 5,
10
5 (b) 6,
5(b) 7,
5(b) 8,
5(b) 9,
5 (b)10,
6 | Kurikulum RPP  disusun berdasarkan 5 1
a
kurikulum 2013 revisi.

3.5.2Instrumen Validas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Sedangkan Indikator dan kisi-kisi kevalidan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) yang dibuat peneliti adalah sebagai berikut:
1) Syarat Didaktik
a) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dirancang sesuai dengan K
dan KD.
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2)

3)

4)

f)

9)

Penekanan pada proses menemukan konsep.

Urutan materi pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disusun
dengan alur belgjar yang sistematis.

Di daam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terdapat
permasal ahan konstektual yang diberikan oleh guru.

Di dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terdapat penjelasan
materi yang konstektual.

Di dalan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terdapat
permasal ahan yang harus diselesaikan oleh peserta didik.

Di Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memfasilitasi peserta didik

untuk menarik kesimpulan.

Syarat Kontruksi

a) Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa Indonesia yang
benar.

b) Istilah yang digunakan sesuai dengan KBBI.

c) Bahasayang digunakan sederhana dan mudah dipahami.

d) Informasi dadam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disusun
dengan kalimat yang jelas.

e) Kecukupan ruang untuk jawaban pesertadidik.

Syarat Materi/lsi

a) Materi yang disgjikan sesuai dengan KD dan indikator pencapaian
kompetens.

b) Materi yang disgjikan berkaitan dengan tingkat pendidikan.

c) Permasalahan yang disgjikan berkaitan dengan kehidupan sehari —
hari.

d) Materi yang disgikan mendorong peserta didik menyelesaikan
permasal ahan dengan caranya sendiri.

Syarat Penyagjian

a) Lembar KerjaPesertaDidik (LKPD) didesain dengan warna yang

cerah.
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b) Lembar KerjaPeserta Didik (LKPD) beris komponen identitas

(meliputi judul, KD, indikator pencapaian kompetensi).
c) Font yang digunakan jelas dan mudah dibaca.

d) Penggunaan jenis huruf tidak menggangu dalam penyampaian

informasi.
5) Syarat waktu

a) Waktu yang diberikan untuk mengerjakan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) sudah cukup.

Tabel 2. Kisi-Kisi Lembar Validas LKPD

&

1 | Syarat didaktik

24 e

LKPD dirancang sesuai
dengan K1 dan KD.

1(a

Penekanan  pada
proses menemukan

konsep.

1(b)

Urutan materi  pada
LKPD disusun dengan
alur belgjar yang
sistematis.

1(c)

Di daam LKPD terdapat
permasal ahan yang
diberikan oleh guru.

1(d)

Di daam LKPD terdapat

penjelasan materi.

1(e)

Di dalam LKPD terdapat
permasalahan yang harus
diselesaikan oleh peserta
didik.

1(f)




Di LKPD memfasilitasi
didik
menarik kesimpulan.

peserta untuk

1(9)

2 | Syarat Kontruks

Kaimat yang digunakan
sesual  dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang
benar.

2(a)

Istilah yang digunakan
sesuai dengan KBBI.

2(b)

Bahasa yang digunakan
sederhana dan mudah
dipahami.

2(c)

Informasi dalam LKPD
disusun dengan kalimat

yang jelas.

2(d)

Kecukupan ruang untuk
jawaban peserta didik.

2 (e

3 | Syarat materi

Materi
sesuai dengan KD dan
indikator

yang disajikan

pencapaian

kompetensi.

3(a)

Materi yang disgikan
berkaitan dengan tingkat

pendidikan.

3 (b)

Permasal ahan
disgjikan

yang
berkaitan
dengan kehidupan sehari
—hari.

3(0)
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| T

Materi yang disgjikan

mendorong peserta didik
menyel esaikan
permasalahan  dengan
caranya sendiri.

3(d)

4 | Syarat penygjian

LKPD didesain dengan

warnayang cerah.

4(a)

Gambar yang disgjikan
membantu  pemahaman
pesertadidik.

4 (b)

LKPD beris komponen
identitas (meliputi judul,
KD, indikator pencapaian
kompetensi).

4(c)

LKPD didesain dengan

warnayang cerah.

4 (d)

5 | Syarat waktu

Waktu yang diberikan
untuk mengerjakan
LKPD sudah cukup

5(a)

3.6 Teknik Pengumpulan Data

3.6.1 Data Validas dari ahli

Hasil dari data validasi berasal dan bersumber dari para ahli yang
merupakan dosen jurusan pendidikan matematika dan guru pelgaran
matematika. Dalam penelitian ini, data yang digunakan berupa lembar
validas dari produk yang dihasilkan dan dikembangkan oleh penédliti yang
kemudian divalidas oleh validator. Setelah menelaah produk, validator
mengis lembar validas yang telah diberikan. Data yang diperoleh adalah
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hasil lembar validasi yang telah diis validator dan dapat dikategori penilaian
yang dapat dilihat padatabel berikut.
Tabel 3. Kategori Penilaian Skala Likert

No. Kategori Validitas Skor
- "% Py -

Sangat baik/ sangat setuju/ selalu

Baik/ setuju/ sering

Cukup baik/ ragu —ragu/ netra

Kurang baik/ tidak setuju/ hampir tidak

qAS=9d,. =
PN W Ao

Kurang/ sangat tidak setuju/ tidak pernah

Dari skala likert kemudian peneliti memodifikas untuk digunakan
sesual kebutuhan, dimana agar pada jawaban yang undeciden dengan ati
ganda atau dapat diartikan belum sepenuhnya memberikan jawaban serta
menimbulkan efek kecenderungan netral bagi mereka yang ragu —ragu atas
pendapat respon kearah setuju atau tidak setuju. Maka peneliti memutuskan
yakni skala penelitian menjadi empat kategori seperti tabel dibawah berikut.

Sangat Baik
A 3 Bak
3. 2 Kurang Baik
4. il Tidak Baik

3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Analisis Validitas Perangkat Pembelajaran Matematika

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Peneliti merevis
perangkat pembelgaran berdasarkan catatan dari validator. Validasi
instrumen penilaian ditentukan oleh nila rata-rata skor yang diberikan
validator. Menurut Akbar (2017: 82) mengatakan teknik analisis data hasil
penilaian validator dapat menggunakan rumus sebagal berikut dengan
sedikit modifikasi.
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V=158 L 100%
=gy * 100%

W= Sk 100%
2 SR XA

Ve =28 100n
b TSh X (]

Peneliti memilih tiga vaidator pada penelitian, ha ini juga
sependapat  dengan Armis dan Suhermi (2017: 3) sehingga untuk
mengetahui tingkat validitasnya terlebih dahulu dihitung rata-ratanya
dengan menggunakan rumus sehagai berikut.

Vit e+l

V = 3 %
Keterangan :
\ = Vadliditas gabungan
Vi = Vdliditas dari ahli 1
V2 = Vadliditas dari ahli 2
LE = Validitas dari ahli 3
TSh = Total Skor maksimal yang diharapkan
Tse = Total skor empiris ( jumlah skor dari validator )

Setelah hasil validas diketahui dari masing —-masing validator serta
hasi| rata —rata dari validas keseluruhan, maka untuk menentukan kriteria
tingkat validitasnya dapat dilihat dan dicocokkan dengan kriteria pada tabel
berikut.

Tabd 5. Kriteria Tingkat Validitas

No. Kriteria Vaiditas Tingkat Validitas

1. | 8501%-1000 | o9 Vaid, aau dimana  dapat
digunakan tanparevisi.
Cukup Vadid, atau dimana dapat

0f - ()

2 70,01% - 85% digunakan dengan adanyarevis kecil.
Kurang Valid, atau disarankan untuk tidak

3. 50,01% - 70% dipergunakan karena perlu adanya revis
besar.

4 01,00% - 50% Tidak yalld, atau dimana tidak boleh
untuk digunakan.

Sumber : Akbar (2017: 157)

Instrumen penilaian perangkat RPP dan LKPD dianggap valid jika
penilaian rata-rata validasi dikategorikan cukup valid atau sangat valid.
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasll Penélitian
Pada penelitian pengembangan ini dimana perangkat pembelgaran yang

dikembangkan oleh peneliti ialah Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan menggunakan pendekatan Brain
Based Learning (BBL) dan menggunakan model pengembangan ADDIE yaitu
tahap Analysis (analisa), tahap Design (desain/perancangan), tahap Devel opment
(pengembangan), tahap tahap Implementation (implementasi/eksekusi),
Evaluation (evaluasi/umpan balik). Berdasarkan model pengembangan ADDIE
yang digunakan lalu peneliti modifikasi, maka pada bab ini akan disgjikan hasil
penelitian oleh peneliti berupa hasil pada tahap Analysis (analisa), Design
(desain/perancangan), Development (pengembangan), Evaluation (evaluas).

Dalam roses pengembangan perangkat pembelgjaran matematika pada materi
persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel pada kelas VII SMPS Y PPI
Tualang dimana dengan pendekatan Brain Based Learning (BBL) menggunakan
model pengembangan yang akan dijabarkan sebagai berikut

4.1.1 Hasil Tahap Analysis (Analisis)

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tahap analisa sebagal langkah
awa untuk mendapatkan informasi mengenal perangkat pembelgaran yang
digunakan oleh guru matematika SMPS Y PPl Tualang. Pada tanggal
20 Agustus 2021 peneliti mewawancari guru matematika kelas VIII SMPS
Y PPl Tualang dengan beberapa hasil, yakni:

1) Perangkat pembelgaran yang digunakan oleh guru matematika SMPS
YPPI Tualang sudah mengacu pada kurikulum 2013 sgak tahun 2016
dan sudah dari tahun ke tahun, ha ini menyebabkan tidak adanya
pembaharuan RPP dan hanya merubah tahun pelgjaran pada perangkat
tersebut.

2) RPP diambil dari internet jika digunakan belum sepenuhnya dapat

menjadikan peserta didik termotivasi dan dalam proses pembel gjaran.
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3)

4)

Sebagian guru sudah mengenal pendekatan Brain Based Learning (BBL)
tetapi belum diterapkan pada semua materi pembel g aran matematika.
LKPD yang digunakan oleh peserta didik merupakan bahan gar yang
sediakan penerbit sehingga kurang menarik minat belgjar peserta didik
dan belum sesual dengan RPP yang digunakan oleh guru.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka akan dikembangkan perangkat

pembelaaran pendekatan Brain Based Learning (BBL) sebagal solus untuk

mengatasinya, yakni:

1)

2)

3)

Perangkat pembelgjaran matematika yang dikembangkan berdasarkan
pada kurikulum 2013 revisi yang dikaitkan dengan pendekatan Brain
Based Learning (BBL).

Perangkat pembelgaran matematika yang dikembangkan dapat
memotivasi dan menambah minat belgjar peserta didik karena terdapat
RPP yang menggunakan pendekatan Brain Based Learning (BBL),
karena pendekatan Brain Based Learning (BBL) adalah pembelaaran
matematika yang menselaraskan kinerja otak sehingga memaksimalkan
proses terbaik dalam penyerapan pengetahuan yang berdasarkan
masal ah-masalah nyata di lingkungan sekitar peserta didik.

LKPD yang dikembangkan mengacu pada RPP yang dikembangkan
dengan menggunakan pendekatan Brain Based Learning (BBL)
sehingga yang digunakan peserta didik untuk belagjar juga memuat
masalah-masalah konstektual dan memuat gambar —gambar/desain

menarik untuk menambah minat belgjar peserta didik.

4.1.2 Hasll Tahap Design (Desain)

Pada tahap desain, peneliti merancang perangkat pembelgaran yang

dikembangkan yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP)

disusun berdasarkan silabus dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disusun

berdasarkan RPP yang sudah dikembangkan oleh peneliti. Pada pertemuan

pertama materi yang di pelgari adalah persamaan linier satu variabel,
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pertemuan kedua materi yang di pelgari adalah penyelesaian persamaan
linier satu variabel beserta grafik penyelesaian, pertemuan materi ketiga yang
di pelgari adalah pertidaksamaan linier satu variabel, pertemuan materi
keempat yang di pelgari adalah penyelesaian pertidaksamaan linier satu
variabel beserta garis penyel esaian. Pada tahap desain, peneliti juga membuat
instrumen berupa lembar validass RPP, lembar validas LKPD yang akan
digunakan para tim ahli yang merupakan dosen dan guru mata pelgaran
matematika.
4.1.2.1 Tahapan Design Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Dalam pendlitian ini RPP yang dikembangkan oleh peneliti
menggunakan pendekatan Brain Based Learning (BBL) dengan empat
pertemuan yaitu sebagai berikut:

1) RPP pertemuan pertama materi yang akan dipelgjari adalah materi
persamaan linier satu variabel.

2) RPP pertemuan kedua materi yang akan dipelgjari adalah materi
penyelesaian persamaan linier satu variabel beserta grafik
penyelesaian.

3) RPP pertemuan ketiga materi yang akan dipelgjari adalah materi
pertidaksamaan linier satu variabel .

4) RPP pertemuan keempat materi yang akan dipelgari adalah
materi penyelesaian pertidaksamaan linier satu variabel beserta
grafik penyelesaian.

4.1.2.2 Tahapan Design Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Pada penelitian ini LKPD yang dikembangkan oleh peneliti
berisikan masalah-masalah yang ada di lingkungan peserta didik dan
dikemas berdasarkan pendekatan Brain Based Learning (BBL)
dengan semenarik sehingga peserta didik lebih mudah memahami
materi yang diberikan oleh guru. Sebelum peserta didik mengerjakan

LKPD yang diberikan oleh guru, peserta didik menerima informasi
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mengenai LKPD agar peserta didik lebih tertarik mengenai materi
yang akan dipelgari.

LKPD vyang dikembangkan adalah sebaga panduan
pembelgaran peserta didik dengan materi persamaan dan
pertidaksamaan linier satu variabel dimana terdapat empat pertemuan
yang sesuai dengan RPP.

4.1.3 Hasll Tahap Development (Pengembangan)

4.1.3.1 Produk Akhir Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pada Produk RPP, materi pembelgjaran dibuat dengan mengacu
pada kurikulum 2013 revisi, yaitu mencakup fakta, konsep, prinsip,
dan prosedur dan dipadukan dengan pendekatan Brain Based
Learning (BBL) yakni peta pemahaman (pra —pemaran dan
persigpan), inisias dan akuisiasi, elaborasi, inkkubasi dan
memasukkan memori, verifikasi dan pengecekan keyakinan, perayaan
dan integritas. Hasll revis peneliti terhadap RPP yang sudah
divalidas oleh validator adalah sebagai berikut.
Tabel 6. Perbandingan RPP sebelum dan setelah di validasi

Komentar/ saran Revis
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS ERSFERIMEN KELAS EKSPERIMEN
(RPP-3) {RPP-3)
Nama Sekolah @ SMPS YPPI Tuskang Nama Sekalah - SMPS YPPI Tualang

Masza Pelajaran - Masematik:
Mata Pelajaran  : Matematika a2 Beleiery. - Madesoatis
5 : Kelas ! Semester @ VILS 1 {satu)
Kelxs / Semester + VI (sat) - 3

ok Wakdn 2 i 40 mesiit (Pertcrinn 3) Maken Pokok Pertidaksnman Linier Safu Variabel

Alokas Wik 3 x A0 ment (Perdemuan 3)

Komentar /saran : Tambahkan materi
gjar atau materi pokok padaidentitas
RPP

Hasi| revisi : sudah dilakukan
penambahan materi gjar atau materi
pokok pada RPP
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K omentar /saran : Pada |PK dan
tujuan pembelgaran harus sama
dimana poin 3.6.4 dihapuskan

Hasil revisi : sudah dilakukan
perbaikan pada IPK dan Tujuan
pemelgjaran sehingga sama
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Komentar /saran : Materi sesuaikan Hasil revis : Pada materi sudah
padaindikator disesuaikan dengan indikator

B, Ecmgeieasi Dasar dan ledikaror Pescapatm Kampeeend ([PE}
| Kampeten Dasar Pragetabua | buliator Pracapai Kompstend |
|18 hegelskm  peronmam | V65 hegubon et Iy
dm peridainarsan borar Kedabnamagr, Penizboman
W waabed im Lomsex Som b (PLEN

SETEFURLERYS LBAe Merpetihid vk
Beatibeomme  Lloe
Viishel (HLEV)

Feil blemmbam R st
petiddianan  lmer fan
Kkl (HLEY)

. Kampetwasi Dassr dan [adilstor Pencapalim Kampeieasi (1K)

Bamprimei Disar Fengriabuan

Indikarar Pracapasan Kemgrions

3% Mmjclmkas pemsinaan
dan pritedabramann kmen
i verake] dlas

petrelsamanmya

P Moo nrEhan
Ketdaksamain Peridabsmnaan
Lemiz=r Sain Vasialel (PLEY)

161D Mengea beptuk
Pertidalremaan  Lmier: Sam
Varabel (RLEY)

L6.11 Memabagy jens pemyeleiaskan
pelidsinamars  Line S
Vimabel (PILEY)

Hasil revis : Hasil revisi diatas bahasa
sudah diperbaiki pada poin 3.6.11

Komentar /saran : Cek bahasa yang
kurang baku
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Komentar /saran : Penggunaan
penulisan bahasa atau simbol yang
tidak menggunakan equation

Hasil revisi : Sudah dilakukan
penggunaan penulisan bahasa atau
simbol menggunakan equation

4.1.3.2 Produk Akhir Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Pada produk akhir LKPD, peneliti memberikan suatu masalah
konstektual. Dari masalah konstektual tersebut sudah mengacu pada
indikator pencapaian kompetensi yang dibuat agar peserta didik lebih
mudah untuk memami pelgaran yang akan disampaikan oleh guru.

Tabel 7. Perbandingan LK PD sebelum dan setelah di validasi

’(\)I Komentar/ saran Revis
1

PERSAMAAN LINEAR E

SATU VARIABEL
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b Wit i Pt | e | e
D L ST P
ot P i o i & B g g

PERSAMAAN LINEAR | |

| SATU VARIABEL I




Komentar /saran : Sesuaikan
indikator pencapaian kompetensi
dengan data pada RPP

Hasil revisi : Sudah dilakukan
perbaikan dimana LKPD pada
indikator pencapaian kompetensi
dengan data pada RPP

I g | e g e

LTy

Komentar /saran : Pada keterangan
cara penilaian dan hasil penilaian
belgjar terlalu besar

Hasil revisi : Sudah dilakukan
perbaikan pada keterangan cara
penilaian dan hasil penilaian belgar
terlalu besar

(il

Komentar /saran : LKPD terlalu
banyak dan banyak ruang kosong

Hasil revisi : Sudah dilakukan
perbaikan LKPD menjadi lebih padat
dan tidak ada ruang kosong
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Hasil revisi : Sudah dilakukan

Komentar /saran : perbaiki
pernyataan soal yang tidak sejalan
dengan ilusi soal

perbaikan padailus soal sehingga
sejalan dengan pernyataan soal

= '
e T T L
—

. L

LR
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=4

i

7 |5

Equation

Komentar /saran : Terdapat penulisan
matematika yang tidak menggunakan

Hasil revisi : Sudah dilakukan
penulisan matematika yang tidak
menggunakan Equation




Komentar /saran : tambahkan gambar
atau kata bijak padalembar soal yang
polos pada LKPD -4

Hasi| revisi : Sudah dilakukan
penambahan gambar atau kata bijak
pada lembar soa yang polos pada
LKPD -4

4.1.4 Hasil Tahap Evaluation (Evaluasi)

4.1.4.1 Tahap Evaluation (Evaluasi) Validas Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP)

Penilaian validator pada RPP meliputi 6 aspek yang terdiri dari

18 poin penilaian. Dimana untuk rata —rata hasil validasi RPP tiap

indikator akan dilampirkan. Untuk melihat validasi dari semua
indikator diperoleh dari rata-rata dari tiap RPP. Berikut disgjikan rata-

rata validas RPP untuk semua indikator yang sudah dikalkulasikan

sesuai dengan kategori aspek penilaian seperti pada tabel berikut ini:
Tabel 8. Rata-rata Hasll Validas RPP Setiap I ndikator

Aspek Rencana Pel aksanaan Rata
No Penilaian Pembelgjaran (RPP) —rata K eterangan
1 237 4| W
1 | Materi/Is | 84,7 | 81,9 | 83.3| 83,8 | 834 vdid
2 | Bahasa 77.8 | 833|833 861 | 826 valid
3 | Penygjian | 94,4 | 888 | 86 | 944 | 90,9 | Sangat Vdid
4 | Kegrafikan | 91,6 | 94,4 | 87,5 | 89,5 | 90,7 | Sangat Vaid
5 Formal  eg9 1891 90 | 891 | so5 | SengaValid
RPP
g |Kesesudan | oo 5 o331 8331 833 | 833 valid
Kurikulum
Hasi| Rata—rata Total (%) | 86,7 | Sangat Valid
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Pada penélitian ini terlihat bahwa hasil validasi RPP dari aspek
keseluruhan mencapa rata-rata total sebesar 86,7% dengan kategori
sangat valid yang terdiri dari 4 RPP yang dievalus yaitu RPP
pertemuan pertama materi persamaan linier satu variabel, RPP
pertemuan kedua materi penyelesaian persamaan linier satu variabel
beserta grafik penyelesaian, RPP pertemuan ketiga materi
pertidaksamaan linier satu variabel, dan RPP pertemuan keempat
materi penyelesaian pertidaksamaan linier satu variabel beserta grafik
penyelesaian.

Hasi| validasi RPP pertemuan pertama materi persamaan linier
satu variabel memperoleh hasil validasi dengan skor rata-rata tertinggi
pada aspek penygjian yaitu 94,4 dengan kategori sangat valid (dapat
digunakan tanpa revisi) dan skor rata-rata terendah pada aspek bahasa
yaitu 77,8 dengan kategori cukup valid (dapat digunakan dengan
adanya revisi kecil). Hasil validass RPP pertemuan kedua materi
penyelesaian persamaan linier satu variabel beserta grafik
penyelesaian memperoleh hasil validasi dengan skor rata-rata tertinggi
pada pada aspek kegrafikan yaitu 94,4 dengan kategori sangat valid
(dapat digunakan tanpa revisi) dan skor rata-rata terendah pada aspek
materi/isi yaitu 81,9 dengan kategori sangat valid (dapat digunakan
tanpa revis). Hasil validass RPP pertemuan ketiga materi
pertidaksamaan linier satu variabel memperoleh hasil validasi dengan
skor rata-rata tertinggi pada pada aspek kegrafikan yaitu 90 dengan
kategori sangat valid (dapat digunakan tanparevisi) dan skor rata-rata
terendah pada aspek materi/isi, bahasa, dan kesesuaian kurikulum
yaitu 83,3 dengan kategori sangat valid (dapat digunakan tanpa
revis). Adapun Hasil validass RPP pertemuan keempat materi
penyelesaian pertidaksamaan linier satu variabel beserta grafik
penyelesaian memperoleh hasil validas dengan skor rata-rata tertinggi
pada penygian yaitu 90,9 dengan kategori sangat valid (dapat
digunakan tanpa revisi) dan skor rata-rata terendah pada aspek bahasa
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yaitu 82,6 dengan kategori sangat valid (dapat digunakan tanpa
revis).

Dalam setigp RPP yang di evaluas mencakup 6 aspek
penilaian yaitu aspek materi/isi, bahasa, penyajia, kegrafikan, format
RPP, dan kesuaian kurikulum. Dari tabel hasil evaluasi diatas terlihat
jelas setiap aspek dari keempat RPP diperoleh nilai rata-rata berbeda
yaitu pada aspek materi/is sebesar 83,4 %, bahasa sebesar 82,6%,
penyajian sebesar 90,9%, kegrafikan sebesar 90,7%, format RPP
sebesar 89,5%, dan kesesuaian kurikulum sebesar 83,3% dengan
kategori keseluruhan aspek sangat valid (dapat digunakan tanpa
revis).

Maka dari hasil diatas dissimpulkan bahwa semua aspek yang
dimuat dalam setiagp RPP yang dibuat adalah valid dan dapat
digunakan dalam pembelgjaran matematika dengan pendekatan Brain
Based Learning (BBL). Selain itu, pen€liti juga menganalisis validasi
RPP dari setiap indikator dengan perolehan nilai rata-rata hasil dari
setiap validator. Berikut nilai rata-rata validass RPP dari masing-
masing validator, yakni:

Tabel 9. Hasil Validasi RPP

fer petasealldines (For) Rata —rata Tingkat
RPP e
Vi V2 V3 (%) Validitas
RPP -1 83,28 | 83,81 94,21 87,1 Sangat valid
RPP -2 83,28 | 78,55 95,26 85,7 Sangat valid
RPP -3 83,28 | 78,55 95,52 85.8 Sangat valid
RPP -4 8328 | 825 97,89 87,9 Sangat valid
Rata-rata Total (% ) 86,6 Sangat valid
Keterangan:

V1: Dr. LilisMarina Anggraini, S.Pd., M.Pd
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V2 : Sari Herlina, M.Pd
V3 : LailaRahmi, M.Pd

Pada hasil vaidas RPP oleh vaidator pertama dimana
memperoleh nila skor ratarata yang sama yaitu 83,28 dengan
kategori sangat valid (dapat digunakan tanpa revis). Hasil validas
RPP oleh validator kedua memperoleh nilai skor rata-rata tertinggi
pada RPP- 1 pada materi persamaan linier satu variabel dengan skor
rata-rata 83,81 dan memperoleh nilai skor terendah pada RPP-3 materi
materi pertidsksamaan linier satu variabel dengan skor rata-rata
78,55. Hasil validasi RPP oleh validator ketiga memperoleh nilai skor
rata-rata tertinggi pada RPP-4 materi penyelesaian pertidaksamaan
linier satu variabel beserta grafik penyelesaian dengan skor rata-rata
97.89 dan memperoleh nilai skor terendah pada RPP-3 materi materi
persamaan linier satu variabel dengan skor rata-rata 94, 21. Dari hasil
validasi setiap RPP diperoleh nilai rata-rata RPP diperoleh pada RPP -
1 untuk pertemuan pertama sebesar 87,1% dengan kategori sangat
valid, pada RPP -2 untuk pertemuan ke dua sebesar 85,7% dengan
kategori sangat valid, pada RPP -3 untuk pertemuan ke tiga sebesar
85,8% dengan kategori sangat valid, pada RPP -4 untuk pertemuan ke
empat sebesar 87,9% dengan kategori sangat valid.

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari tiap-tiap
pertemuan, maka dapat diperoleh rata-rata total dengan skor sekitar
86% pada kategori sangat valid dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa aspek dari setiap indikator pada RPP sangat valid atau
dimana dapat digunakan tanpa revisi. Pada penelitian ini penéliti
melakukan validasi dengan tim validasi yang terdiri dari 2 dosen dari
FKIP Matematika dan seorang guru matematika dari sekolah yang
bersangkutan dimana validasi ini sangat berguna bagi pendliti,
karena dengan adanya validasi dapat mengetahui kesalahan yang ada
pada produk serta dimana mendapatkan saran sehingga produk yang
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dihasilkan teruji kelayakannya dan siap untuk digunakan dalam
pembel gjaran matematika.

Berdasarkan pemaparan evaluas RPP oleh beberapa validator
diatas dapat disimpulkan bahwa RPP yang dikembangkan oleh
peneliti dapat dikategorikan dalam kategori valid baik ditinjau dari
hasi| rata-rata validas dari setiap indikator maupun hasil rata-rata
validasi dari setiap valiadtor. Sehingga RPP dalam penelitian ini siap
digunakan dalam pembelgaran matematika dengan pendekatan
Brain Based Learning.

4.1.4.2 Tahap Evaluation (Evaluasi) Validas Lembar Kerja Peserta
Didik (LK PD)

Penilaian validator terhadap LKPD méliputi 5 aspek terdiri dari
20 poin indikator. Dimana untuk rata —rata hasil validasi LKPD tiap
indikator akan dilampirkan. Untuk melihat validitas dari semua
indikator diperoleh dari rata-rata dari tigp LKPD. Berikut disgjikan
ratarata validas LKPD untuk semua indikator yang sudah
dikalkulasikan sesuai dengan kategori aspek penilaian seperti pada
tabel berikut ini:

Tabel 10. Rata-rata Hasil Validasi LKPD Setiap Indikator

Lembar KerjaPeserta | patq
No | _ASpek Didik (LKPD) rata | Keterangan
Penilaian 0
1234 ™
1 | Didaktik 9581821821 |821| 85,5 Vvalid
2 | Kontruks | 89,9 | 89,9 (899 | 89,9 | 899 valid
3 | Materi/Is | 83,3 181,2|833| 82,2 | 85 | Sangat Valid
4 | Penyajian | 93,7 | 93,7 | 93,7 | 93,7 | 93,7 | Sangat Valid
5 | Waktu 7% | 75 | 75 | 75 75 | Sangat Valid
Hasil Rata-rata Total (%) 85,3 | Sangat Valid

Pada penelitian terhadap LKPD ini bahwa hasil validasi LKPD
dari aspek keseluruhan mencapai rata-rata total sebesar 85,3% dengan
kategori sangat valid. Terdapat LKPD dengan 4 pertemuan yang
dievalus yaitu dimana LKPD pertemuan pertama dengan materi

persamaan linier satu variabel, LKPD pertemuan kedua materi
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penyelesaian persamaan linier satu variabel beserta grafik
penyelesaian, LKPD pertemuan ketiga materi pertidaksamaan linier
satu variabel, dan LKPD pertemuan keempat materi penyelesaian
pertidaksamaan linier satu variabel beserta grafik penyelesaian.

Dimana hasil validasi LKPD-1 memperoleh hasil validas
dengan skor rata-rata tertinggi pada aspek didaktik yaitu 95,8 dengan
kategori sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi) dan skor rata-rata
terendah pada aspek waktu yaitu 75 dengan kategori cukup valid
(dapat digunakan dengan adanya revisi kecil). Hasil validasi LKPD-2
memperoleh hasil validasi dengan skor rata-rata tertinggi pada aspek
penyajian yaitu 93,7 dengan kategori sangat valid (dapat digunakan
tanpa revisi) dan skor rata-rata terendah pada aspek waktu yaitu 75
dengan kategori cukup valid (dapat digunakan dengan adanya revisi
kecil). Hasil validas LKPD-3 memperoleh hasil validasi dengan skor
rata-rata tertinggi ppada aspek penyajian yaitu 93,7 dengan kategori
sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi) dan skor rata-rata terendah
pada aspek waktu yaitu 75 dengan kategori cukup valid (dapat
digunakan dengan adanya revisi kecil). Hasll vaidas LKPD-4
memperoleh hasil validasi dengan skor rata-rata tertinggi pada aspek
penyajian yaitu 93,7 dengan kategori sangat valid (dapat digunakan
tanpa revis) dan skor rata-rata terendah pada aspek waktu yaitu 75
dengan kategori cukup valid (dapat digunakan dengan adanya revisi
kecil). Sehingga diperoleh nilai rata-rata dari aspek penilaian, aspek
didaktik 85,5 %, aspek kontruksi 89,9 %, aspek materi/isi 82,5 %,
aspek penygjian 93,7%, dan aspek waktu 75 % sehingga didapat nilai
rata-rata 85,3 % dengan kategori sangat valid.

Berdasarkan hasil rata-rata penilaian LKPD yang telah
dihitung setiap indikator yang disgjikan secara keseluruhan, yaitu
diperoleh sebesar 85,3% dengan kategori sangat valid dimana pada
hasil penelitian berdasarkan aspek penilaian LKPD tersebut bahwa
terdapat nilai rata —rata tertinggi pada aspek penyajian dengan hasil

72



93,7 dengan kategori sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi) dan
nilai terendah pada aspek waktu yaitu 75 dengan kategori cukup valid
(dapat digunakan dengan adanya revisi kecil) sehingga dibutuhkannya
perbaikan pada aspek waktu agar mencapai LKPD dengan pendekatan
Brain Based Learning (BBL) yang lebih baik lagi .

Pada tabel tersebut dimana untuk syarat iss LKPD berada pada
skala sangat valid, selain itu peneliti menganalisis validasi LKPD dari
setigp validator maka nilal rata-ratahasil dari setiap validator. Dimana
berikut disgikan nilai rata-rata validas LKPD dari masing-masing
validator, yakni:

Tabe 11. Hasil Validasi LKPD

Persentase Validitas (% ) Niata A Tingkat
LKPD ta (% validit
V1 V2 V3 rata (% ) iditas
LKPD -1 86,9 75 96,4 86,1 Sangat valid
LKPD -2 86,9 72,6 96,4 85,3 Sangat valid
LKPD -3 86,9 v 96,4 86,1 Sangat valid
LKPD -4 86,9 73,8 96,4 85,7 Sangat valid
Rata-rata Total (% ) 85,8 Sangat valid
Keterangan:

V1: Dr. LilisMarinaAnggraini, S.Pd., M.Pd
V2 : Sari Herlina, M.Pd
V3: LalaRahmi, M.Pd

Maka diketahui dimana hasil validas LKPD oleh validator
pertama memperoleh nilai skor rata-rata yang sama yaitu 86,9
dengan kategori sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi), dimana
pada hasil validasi LKPD oleh validator kedua memperoleh nilai
skor rata-rata tertinggi pada LKPD-1 dan LKPD-3 dengan skor rata-
rata 75 (cukup valid) dan memperoleh nilai skor terendah pada
LKPD-2 dengan skor rata-rata 72,6 (cukup valid). Hasil validasi

73




LKPD oleh validator ketiga memperoleh nilai skor rata-rata sama
utuk semua LKPD yaitu 96, 4 dengan kategori sangat valid (dapat
digunakan tanpa revisi). Sehingga diperoleh LKPD -1 pada
pertemuan pertama sebesar 86,1% dengan kategori sangat valid,
LKPD -2 pada pertemuan ke dua sebesar 85,3% dengan kategori
sangat valid, LKPD -3 pada pertemuan ke tiga sebesar 86,1% dengan
kategori sangat valid, RPP -4 pada pertemuan ke empat sebesar
85,7% dengan kategori sangat valid.
Berdasarkan ratarata yang telah diperolen dari setiap
pertemuan, maka dapat diperoleh rata-rata total dengan skor sekitar
85% pada kategori sangat valid dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa aspek dari setiap indikator pada LKPD sangat valid atau
dimana dapat digunakan tanparevisi.
4.2 Pembahasan Hasil Penélitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam pengembangan
pembel gjaran menggunakan pendekatan Brain Based Learning yang berupa RPP
dan LKPD maka dapat diperoleh dari beberapa tahapan penelitian sebagai
berikut:
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1. Tahap Analysis (Andisis) yaitu langkah awal untuk mendapatkan
informasi mengenai perangkat pembelgaran yang digunakan oleh guru
matematika SMPS YPPI Tuaang tidak adanya pembaharuan RPP dan
hanya merubah tahun pelgjaran pada perangkat tersebut, RPP diambil dari
internet jika digunakan belum sepenuhnya dapat menjadikan peserta didik
termotivasi dan dalam proses pembelgaran, Sebagian guru sudah
mengenal pendekatan Brain Based Learning (BBL) tetapi belum
diterapkan pada semua materi pembelgjaran matematika, dan LKPD yang
digunakan oleh peserta didik merupakan bahan gar yang sediakan penerbit
sehingga kurang menarik minat belgjar peserta didik dan belum sesuai

dengan RPP yang digunakan oleh guru.

2. Tahap Development (Pengembangan) yaitu peneliti merancang perangkat
pembel gjaran yang akan dikembangkan yaitu:

a. Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) disusun
berdasarkan silabus, terdapat 4 RPP yang disusun oleh peneliti yaitu
pertemuan pertama  materi yang di pelgari adalah persamaan linier
satu variabel, pertemuan kedua materi yang di pelaari adalah
penyelesaian persamaan linier satu variabel beserta grafik
penyelesaian, pertemuan materi ketiga yang di pelgari adaah
pertidaksamaan linier satu variabel, pertemuan materi keempat yang di
pelgari adaah penyelesaian pertidaksamaan linier satu variabel
beserta garis penyelesaian. Dalam mendesain RPP  materi
pembelgaran dibuat dengan mengacu pada kurikulum 2013 revisi,
yaitu mencakup fakta, konsep, prinsip, dan prosedur dan dipadukan
dengan pendekatan Brain Based Learning (BBL) yakni tahap
pemahaman (pra-pemaran dan persigpan), inisiasi dan akuisias,
elaborasi, inkkubasi dan memasukkan memori, verifikas dan
pengecekan keyakinan, perayaan dan integritas. Didalam setiap RPP
yang dibuat oleh peneliti memuat tiga kegiatan pembelgaran yang

75



dintegrasikan dengan tahapan-tahapan pendekatan Brain Based
Learning (BBL) .

1)

2)

3)

Kegiatan Pendahuluan memuat tahapan pemahaman (pra-pemaran
dan persigpan) yaitu merupakan tahap awal di mana siswa
dipersiapkan secara fisikk dan mental agar dapat mengikuti proses
pembelgaran dengan baik. Kemudian pada tahap persiapan siswa
dipancing rasa ingin tahunya tentang materi yang akan dipelgari
dengan mengaitkan materi tersebut dengan struktur kognitif yang
telah ada padasiswa.

Kegiatan Inti dipadukan dengan tahap inisisas, akuisisi, elaborasi,
dan inkubasi. Pada kegiatan inti ini memuat tahapan yang penting
karena pada tahap ini siswa mulai masuk ke dalam materi pokok.
Oleh sebab itu tahap inisisas dan akuisis merupakan tahap
penciptaan pemahaman atau pada saat neuron-neuron saling
“berkomunikasi saiu sama lain. Neuron-neuron yang ada pada
otak akan berkomunikasi dengan bak ketika mendapatkan
informas  baru apabila informasi baru tersebut saling terkait
dengan informasi lama sehingga tercipta struktur kognitif baru
yang pada akhirnya akan bermakna di benak siswa. Pada
praktiknya, siswa diberikan sebuah fenomena yang menantang di
mana siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan
dari fenomena tersebut. Selanjutnya tahap elaboras memberikan
kesempatan siswa untuk mengemukakan hasil analisis yang telah
dilakukan. dan yang terakhir adalah tahap inkubasi yaitu tahap
yang menekankan pentingnya waktu istirahat dan waktu untuk
mereviu apa yang siswa telah pelgjari.

Kegiatan Penutup dipadukan dengan tahap verifikasi, integrasi,
dan perayaan. pada tahap verifikasi dan pengecekan keyakinan,
tahap ini guru mengecek tingkat pemahaman siswa terhadap materi
yang telah dipelgari. Pada tahap integrasi dan perayaan siswa
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diberikan reward atas usaha yang dilakukan selama proses

pembelgjaran agar siswa mendapatkan kesenangan.

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disusun berdasarkan RPP yang
sudah dikembangkan oleh peneliti.

3. Tahapan Design yaitu peneliti membuat RPP dan LKPD sesua dengan
desain yang dirancang pada tahap sebelumnya. Selain itu peneliti juga
membuat Instrumen berupa lembar validasi RPP, lembar validasi LKPD
yang akan digunakan para tim ahli yang merupakan dosen dan guru mata
pelajaran matematika.

4. Tahap Evaluation (Evaluasi) Setelah dilakukan perancangan, RPP dan
LKPD yang sudah dirancang dilakukan validasi oleh validator guna untuk
memperoleh hasil produk yang maksimal. Setelah dilakukan validasi dan
setelah dilakukan beberapa perbaikan diperolehlah hasil kevalidan RPP
dengan kategori sangat valid. Hal ini dapat dilihat dari persentase
kevalidan RPP sebesar 86,6% dan LKPD 85,8% dimana tingkat
kevalidannya sangat valid dan dapat digunakan dalam proses
pembelgaran.

Dari hasil pembahasan maka dapat diperoleh RPP dan LKPD yang
telah dibuat dalam penelitian ini valid dan dapat digunakan dalam
pembelajaran matematika. Penelitian lain mengatakan bahwa didapatkan
hasil tingkatan kevalidan sangat valid dengan menggunakan materi
Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel sedangkan yang
didapatkan oleh Yutika (2018) hasil kevalidan sangat valid juga tetapi
diterapkan pada pengembangan LKS untuk memfasilitasi kemampuan
komunikasi peserta didik dan penelitian oleh Ratna Sari (2018), yang
didapatkan hasil kevalidan sangat valid yaitu sekitar 89% dengan
pengembangan lembar kerja siswa pada materi kubus dan balok. Namun
pada ke dua penelitian terdahulu hanya menghasilkan satu produk berupa
LKS sedangkan pada penelitian ini produk yang dihasilkan merupakan
perangkat pembelgaran berupa RPP dan LKPD yang dapat digunakan
oleh guru dan pesertadidik.
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian ini dan
penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian
pengembangan dapat membantu proses pembelgaran bagi guru dan
peserta didik. Sehingga pembelgaran dapat berjalan dengan baik dan
membuat guru menjadi lebih inovatif dan kreatif serta peserta didik
menjadi semakin aktif. Kemudian, dari kegiatan penelitian yang telah
dilakukan maka sudah tercapailah tujuan penelitian yaitu untuk
menghasilkan perangkat pembelgjaran Matematika dengan pendekatan
Brain Based Learning dengan Materi Persamaan dan Pertidaksamaan
Linier Satu Variabel pada Kelas VII SMPS YPPI Tualang yang teruji
kevalidannya. Sehingga dapat dikatakan bahwa perangkat pembelajaran
ini dapat diuji cobakan kepada peserta didik dalam proses pembelajaran
matematika.

4.3 Kelemahan Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang

dialami oleh pendliti. Keterbatasan tersebut diantaranya ialah:

1. Pendliti tidak bisa menerapkan RPP yang terdapat pendekatan pembel gjaran
BBL dalam pembel g aran Persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel
dikarenakan pembel gjaran dilakukan secara daring.

2. Uji praktikalitas tidak dapat dilakukan karena dalam kondisi COVID-19
akibatnya sekolah-sekolah diliburkan dan siswa tidak belgjar di sekolah
melainkan belgjar di rumah masing-masing dan semester ganjil tahun gjaran
2021 /2022.

3. Uji efektifitas tidak dapat dilakukan karena sekolah ditutup pada semester
ganjil tahun gjaran 2021 / 2022 dan semester ganjil tahun gjaran 2021 / 2022

4. Hasil perbaikan atau revisi lembar validas ahli tidak diulang kembali ke
validator dan hanya sekali sgjadi revisi.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya di
atas kesimpulan penelitian ini adalah menghasilkan berupa perangkat
pembelgaran dengan pendekatan pembelgjaran BBL dalam pembelgjaran
Persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel yang teruji kevalidannya. Hal
ini berarti bahwa rumusan masalah penelitian ini telah terjawab, yaitu Perangkat
Pembelgjaran dengan pendekatan pembelgaran BBL dalam pembelgaran
Persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel secara keseluruhan dinyatakan
sangat valid pada uji validitas dengan persentase kevalidan 85% pada Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dan 86% pada Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). Berdasarkan hasil persentase tersebut menunjukkan bahwa perangkat
pembelgjaran yang dikembangkan sangat valid dan dapat digunakan dalam proses

pembelgaran.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, Adapun saran untuk penelitian
selanjutnya antara lain:

1. Perangkat Pembelagjaran dengan pendekatan Brain Based Learning ( BBL)
pada materi Persamaan dan Pertidaksamaan linier satu variabel dapat
dilanjutkan ke tahap kepraktisan dan tahap efektivitas.

2. Perangkat pembelgaran yang dihasilkan dapat digunakan oleh guru
ataupun sekolah sebagai aternatif dalam menerapkan pembelgjaran
dengan pendekatan Brain Based Learning ( BBL) pada materi Persamaan
dan Pertidaksamaan linier satu variabel kelas V1.

3. Pendliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang sama dengan
berbagai pendekatan/ model / metode / teknik pembelgjaran yang berbeda.

4. Mengingat masih banyak permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang
dapat dijadikan sebagai sumber pembel garan dengan pendekatan BBL,
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maka perlu dikembangkan perangkat pembelgjaran pendekatan BBL pada

pokok bahasan lainnya
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